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ABSTRAK

Pada umumnya masyarakat luas membangun rutnah dengan dinding

tembok. Bata menipakan hahan utama yang sering digiinakan untuk memhuat

dinding tembok karena bata memiliki beberapa kelebihan yaitu murah, durability

baik, mudah dibentuk, dan workability.

Pada hakekatnya fiingsi dinding tembok adalah sebagai selimut lapisan

tetiuar bangunan dan penyekat ruangan, tetapi pada bangunan rumah tinggal

sederhana (non-engineered) dinding tembokjuga berfungsi menahan beban atap

(fungsi struktural), haI ini berarti dinding akan menerima gaya tekan yang

bersifat permanen.

Penelitian ini mempresentasikan tentang kuat tekan dinding pasangan

tembok bata dengan variasi campuran mortar. Penelitian ini dilakukan dengan

cara mengadakan pengujian pendahuluan dan pengujian pasangan bata.

Pengujian pendahuluan meliputi pengujian kandungan lumpur, kadar garam

bata, resapan air bata, kuat tekan bata, kuat tekan mortar pasir cuci dan pasir

tidak cuci, sedangkanpengujian pasangan meliputipasangan bata pasir cuci dan

pasangan bata pasir tidak cuci. Metode yang digiinakan yaitu metode SNI

(Standar Nasional Indonesia) dan metode ASTM (American Standardfor Testing

Material).

Hasil dari penelitian ini meliputi bata, mortar dan pasangan bata. Hasil

penelitian pada bata menunjukkan bata termasuk kelas III. Hasil penelitian pada

mortar menunjukkan bahwa kuat tekan mortarpaling besar adalah pada mortar

pasir tidak cuci campuran 1:0:3 sehesar 313,03 kg cm". Hasil penelitian kuat

tekanpasangan bata menunjukkan bahwa kuat tekan pasangan bata paling besar

pada pasangan yang memakai mortar pasir tidak cuci campuran 1:'::4 yaitu

sehesar 17,73 kg cm'.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan pendekatan masalah yang akan

diuraikan berikut ini.

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia sebagian besar rumah-rumah tinggal penduduk baik yang

terdapat di kota maupun di desa dibangun secara tradisional sesuai kebudayaan

(culture) dan matenal bangunan setempat. Dengan memngkatnya taraf

perekonomian dan pesatnya pertumbuhan penduduk maka kebutuhan akan tempat

tinggal/penimahan sangat meningkat pula. Terbatasnya ketersediaan material

bangunan tradisional (kayu dan bambu) terdapat kecenderungan membangun

rumah dengan dinding tembok.

Ada berbagai macam bahan utama dinding tembok, tetapi yang sering dipakai

adalah bata. Peran bata sebagai bahan utama tembok memang sangat strategis

terutama di pulau Jawa hampir seluruh bangunan menggunakan bata sebagai

material utama dinding tembok. Pada umumnya bata yang digunakan adalah bata

merah (red clay) dibuat dari tanali liat yang dicetak kemudian dibakar dengan

kayu dan sekam, dimensi ukuran, model dan kualitas yang dihasilkan berbeda-



beda pada setiap daerah. Secara engineered dinding bata memiliki kelebihan

dibanding material dinding lainnya (kayu, bambu, dan beton) yaitu lebih murah.

indah dari segi estiteka, durability baik (daya tahan terhadap penunman mutu

akibat cuaca), mudah dibentuk, dan workability (mudah dikerjakan).

Pada hakekatnya fungsi dinding tembok adalah sebagai selimut/lapisan terluar

bangunan dan membentuk pola/penyekat mangan (fungsi non-struktural), tetapi

pada bangunan nimah sederhana (non-engineered) dinding tembok juga

berfungsi untuk menahan beban atap (fungsi stniktural). Dengan demikian pada

bangunan non-engineered dinding tembok berfungsi ganda yaitu fungsi stniktural

dan fungsi non-struktural. fungsi struktural dinding tembok tersebut dapat

diuraikan menjadi tiga macam yaitu :

1. menahan gaya tekan,

2. menahan gaya lentur , dan

3. menahan gaya geser.

Oleh karena itu suatu dinding tembok harus mampu melayani/mendukung ketiga

fungsi struktur tersebut, jika tidak terpenuhi implikasinya akan terjadi "kegagalan

tembok" yaitu berupa retak-retak, hancur pada bagian tertentu dan kerantuhan.

Fenomena ini dapat dijumpai pada mmali-nimah sederhana (non-engineered)

yang dibangim tanpa perencanaan dan pada saat bangunan terkena beban gempa.

1.2 Rumusan Masalah

Pada rumah-nimah sederhana (non-engineered) dinding tembok juga

berfungsi sebagai struktur, kuat tekan menipakan fungsi struktur yang sifatnya



pennanen dimana dinding tembok akan menahan gaya aksial desak selamanya,

gaya desak tersebut berasal dari beban atap yang didistribusikan melalui balok

tembok (ringbalk).

Pennasalahan yang pentmg adalah kertisakan yang terjadi tidak hanya pada

batanya tetapi juga pada mortarnya. Dinding tembok merupakan kombinasi dari

dua bahan yaitu bata dan mortar sebagai bahan pengikat. Kualitas bata berbeda-

beda tergantung pada jenis tanah yang dipakai dan proses pembuatannya,

sedangkan mortar merupakan perpaduan antara semen, pasir dan kapur yang

setiap perbandingan komposisi bahannya memiliki kekuatan berbeda-beda,

terutama pasir yang memiliki kandungan lumpur. Oleh sebab itu perlu diteliti,

unsur-unsur yang mempengaruhi kuat tekan tembok bata, yaitu :

1. sifat-sifat fisik bata.

2. kandungan lumpur pasir yang digiinakan untuk membuat mortar,

3. perbandingan campuran mortar yang dipakai, dan

4. kuat tekan pasangan bata.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pennasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hal-hal berikut ini.

1. Mengetahui sifat-sifat fisik bata yang diambil dari salah satu pabrik bata di

daerah Sleman.

2. Mengetahui perbandingan kekuatan mortar dengan memakai pasir dicuci

dan pasir tidak dicuci/masih mengandung lumpur.



3. Mengetahui perbandingan kekuatan pasangan tembok bata dengan

memakai pasir dicuci dan pasir tidak dicuci/masih mengandung lumpur.

4. Mengetahui kuat tekan pasangan tembok bata dengan variasi campuran

mortar.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. dapat diketahui sifat-sifat fisik bata yang diambil dari salali satu pabnk

bata di daerah Sleman,

2. dapat mengetahui kuat tekan pasangan bata dengan variasi campuran

mortar,

3. dapat dijadikan acuan pembuatan dinding tembok bata yang kuat, dan

4. memperluas pengetahuan tentang dinamika struktur dinding tembok bata.

1.5 Batasan Masalah

Mengingat luasnya pennasalahan maka dalam penelitian ini dibatasi dengan

hal-hal berikut ini.

1. Bata yang digiinakan diambil dari Pundong V, Desa Tirtoadi, Kecamatan

Mlati, Kabupaten Sleman. Yogyakarta.

2. Pasir yang digiinakan diambil dari toko Tri Java jalan Kaliurang Km.12

Candi, Sleman, dimana pasirnya berasal dari Sungai Boyong Sleman.

3. Kapur yang digiinakan diambil dari toko Tri Java jalan Kaliurang Km.12

Candi, Sleman.



4. Semen yang digiinakan adalah semen Gresik.

5. Air yang digunakan berasal dari laboratorium BKT (air PDAM).

6. Sampel pasangan tembok bata hanya diberi gaya desak.

7. Sampel merupakan pasangan tembok bata murni tanpa diberi lapisan spesi

pada bagian sisi luarnya.

8. Metode pengujian dengan menggunakan metode SNI dan ASTM.

9. Variasi campuran mortar yang dipakai yaitu lima variasi untuk pasir tidak

dicuci dan lima variasi untuk pasir dicuci, seperti pada Tabel 1.1.

Table 1.1 Variasi campuran mortar

| Variasi campuran
Tipe ! A(pasir tidak dicuci) B (pasir dicuci)

s K:P S K:P

1 | 1 0 3 1 0 :3

ii ! l 1/2 4 1 1/2:4

in ! i 1 5 1 1 :5

T~8IV | 1 2 8 1

V 1 1
i

->

J 10 1 3 : 10

10. Macam pengujian meliputi pengujian pendahuluan dan pengujian

pasangan.

a. Pengujian pendahuluan yaitu : pengujian kandungan lumpur, kadar

garam bata, resapan air bata, kuat tekan bata dan kuat tekan mortar.

b. Pengujian pasangan yaitu pengujian kuat tekan pasangan bata.

11. Semen, kapur, dan air tidak dilakukan pengujian.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat teori dan beberapa buku hteratur terkait yang digunakan

untuk menyusun konsep dasar penelitian dan untuk penyempurnaan penelitian,

yaitu tentang bata, mortar, pasir, semen, dan kapur.

2.1 Tinjauan umum

Sudah sejak lama bata digunakan sebagai bahan tembok nimah atau

bangunan lain. Bata menipakan bahan utama tembok untuk mendapatkan suatu

tembok yang solid maka digunakan mortar sebagai bahan pengikat, dimana

mortar merupakan adonan yang dibuat dengan cara mencampurkan pasir, semen,

kapur dan air sebagai pereaksi.

Kuat tekan pasangan tembok bata adalah kemampuan dari pasangan tembok

bata untuk menahan gaya tekan persatuan luas sehingga menyebabkan

kerusakan/hancur. Mutu pasangan tembok bata tergantung dari kualitas bata dan

mortar yang digunakan.

2.2 Bata merah

Bata merah yaitu suatu unsur bangunan yang digunakan untuk pembuatan

konstruksi bangunan yang dibuat dari tanah atau tanpa campuran bahan-bahan



lain, dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur lagi bila direndam dalam air

(SNINI-10, 1964).

Proses pembuatan dapat dilakukan dengan cara tradisional dan cara mekanis

sebagaimana yang akan dijelaskan benkut ini.

a. Cara tradisional

Bahan dasar (tanah Hat, sekam, kotoran binatang, air) di campur dan

diaduk sampai rata kemudian direndam selama satu hari satu malatn

selanjutnya dicetak dengan cetakan kayu atau baja diatas tanah yang sudah

ditaburi sekam padi. Setelali keras bata ditumpuk setinggi 10-15 bata

untuk diangm-anginkan ± 2-1 hari. Bata yang sudah kering ditumpuk

membentuk gunungan yang beri ceiah/lubang untuk diisi bahan bakar dari

kayu dan sekam padi, sedangkan pada bagian luar dilapisi tanah Hat agar

tidak terjadi kebakaran.

b. Cara mekanis

Penggalian tanah Hat dilakukan dengan mesin kemk besar untuk diangkut

kemesin adonan. Tanah liat dicampur dengan air dibentuk bulatan bulatan

panjang. dipotong-potong dan digiling agar menjadi adonan yang

homogen. Adonan yang sudah homogen dimasukkan kedalam mesin

pemeras untuk selanjutnya dipotong sesuai ukuran. Seteiah itu

dikeringkan pada suhu 37-200°C selama 24-48 jam. sedangkan

pembakaran dilakukan dengan suhu 1000°C selama 24 jam seteiah itu

didinginkan.



Warnanya bermacam-macam tergantung dari oxid-oxid logam yang dikandung

tanah selain aluminium, besi, dan kalsium sehingga ada yang berwarna merah-

coklat, coklat, abu-abu dan ada yang kebiman gelap (Heinz Frick, 1999).

2.3 Mortar

Mortar adalah adukan yang terdiri dari pasir, bahan perekat dan air, bahan

perekat dapat berupa tanah Hat, kapur maupun semen portland. Mortar dapat

dibedakan menjadi tiga macam.

a. Mortar lumpur : mortar yang dibuat dari campuran pasir, tanah liat/lumpur

dan air.

b. Mortar kapur : mortar yang dibuat dari campuran pasir, kapur dan air.

c. Mortar semen : mortar yang dibuat dari campuran pasir, semen portland

dan air. Perbandingan antara volume semen dan volume pasir berkisar

antara 1 : 2 dan 1 : 6 atau lebih besar. Proses pembuatannya yaitu pasir

dan semen mula-mula dicampur secara kering sampai merata diatas suatu

tempat yang rata dan rapat air kemudian ditambahkan air. Mortar ini

memiliki kekuatan yang lebih besar dibanding kedua mortar sebelumnya

maka dari itu biasanya dipakai untuk tembok pilar, kolom atau bagian lain

yang menahan beban.

Mortar yang baik hams memiliki sifat-sifat murah, tahan lama, mudah dikerjakan,

melekat dengan baik, cepat kering/keras, tahan terhadap rembesan air dan tidak

timbul retak-retak seteiah dipasang(Kardiyono,1992).



2.4 Semen

Semen portland adalah semen hidroulis yang dihasilkan dengan cara

menghaluskan klinker yang terutama terdiri dari silikat-silikat kalsium yang

bersifat hidroulis dengan gips sebagai bahan tambah (PUBI, 1982).

Fungsi semen adalah untuk merekatkan butir-butir agregat agar terjadi suatu

masa yang kompak/padat. Semen portland dibuat dengan melalui beberapa

langkah sehingga sangat halus dan memiliki sifat adesif maupun kohesif. Semen

diperoleh dengan membakar secara bersamaan, suatu campuran dari calcareous

(yang mengandung kalsium karbonat atau batu gamping) dan argillaceous (yang

mengandung alumina) dengan perbandingan tertentu (Kardiyono, 1992 ).

2.5 Kapur

Kapur menipakan bahan bangunan yang dibuat dari pembakaran beberapa

batuan yang mengandung senyawa karbonat, antara lain : batu kapur, batu kapur

kerang dan batu kapur magnesia. Sebagian terbesar dari batu-baruan tersebut

terdapat dalam bentuk senyawa kalsium karbonat (CaCO?). Pembakaran pada

umumnya dilakukan dalam dapur-dapur ladang (field kilns) dan dapur-dapur

cemuk (shaft kilns) dengan kayu sebagai bahan bakar. Pemadaman dilakukan

dengan cara pemadaman kering yang sangat sederhana yaitu dengan menyiramkan

air pada kapur tohor yang ditebarkan diatas lantai banyaknya air yang dibutuhkan

tidak dapat diketahui dengan pasti. Pada umumnya terdapat berbagai macam

kapur untuk bahan bangunan, sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini.



a. Kapur tohor adalah hasil pembakaran dari batu kapur atau batu alam lain

pada suatu suhu sedemikian mpa sehingga jika diberi air dapat

terpadamkan (dapat bersenyawa dengan air membentuk hidrat).

b. Kapur padam adalah hasil pemadaman kapur tohor (kapur tohor yang telah

bersenyawa dengan air dan membentuk hidrat).

c. Kapur udara adalah kapur padam yang apabila diaduk dengan air seteiah

beberapa waktu hanya dapat mengeras diudara karena pengikatan karbon

dioksidaC02).

d. Kapur hidrolis adalah kapur padam yang apabila diaduk dengan air seteiah

beberapa waktu dapat mengeras, baik didalam air maupun diudara.

e. Kapur magnesia adalah kapur yang mengandung >5% magnesium oksida

(MgO) dihitung dari contoh kapur yang dipijarkan (SNI NI-7.1979).

2.6 Pasir

Pasir adalah butiran-butiran mineral yang dapat melalui ayakan berlubang

persegi 5 mm dan tertinggal diatas ayakan 0,075 mm. Pasir untuk adukan-

pasangan, adukan-plesteran, dan bitumen hams memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut.

a. Butiran pasir hams tajam dan keras tidak dapat dihancurkan dengan jari.

b. Kadar lumpur tidak boleh lebih dari 5 %.

c. Wania lamtan pada pengujian dengan 3% natrium-hydroksida, akibat

adanya zat-zat organik tidak boleh lebih tua dari warna lamtan nonria atau

warna air teh yang sedang kepekatannya.



d. Bagian yang hancur pada pengujian dengan lamtan jenuh natrium sulfat

(Na2S04) tidak boleh lebih dari 10 %.

e. Jika dipergunakan untuk adukan dengan semen yang mengandung lebih

dan 0,6 alkai dihitung sebagai natrium oksida (Na20) pada pengujian tidak

boleh menunjukkan sifat reaktif

f Keteguhan adukan percobaan dibandingkan dengan adukan pembanding

yang menggunakan semen yang sama dan pasir norma tidak boleh lebih

lebih kecil dari 5% pada pengujian 1+ 6 hari.

Pasir untuk adukan plesteran dan adukan pasangan butirannya hams dapat melalui

ayakan berlubang persegi 3 mm (SNI NI-3, 1970).

2.7 Penelitian Sejenis

Tiga buah penelitian sejenis yang berkaitan dengan penelitian ini dan

sedang berlangsung adalah sebagai berikut.

1. Penelitian CEEDEDS (2004)

Penelitian oleh CEEDEDS (2004) ini mempunyai judul "Mutu Material

tembokan dipulau Jawa". Cakupan penelitian ini meliputi pengujian meliputi kuat

tekan bata, resapan air bata, kandungan garam bata, kandungan lumpur pasir, kuat

tekan mortar dan kuat tarik mortar, sampai saat ini penelitian masih berlangsung.

2. Penelitian Prayogi dan Solihatun (2004)

Penelitian yang dilakukan mempunyai judul "Sifat-sifat Fisik Bata, Kuat

Lentur Dinding Pasangannya Dengan Variasi Campuran Mortar Menggunakan

Pasir Dicuci dan Pasir Tidak Dicuci". Penelitian ini meliputi pengujian kuat tekan
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bata, resapan air bata, kandungan garam bata, kandungan lumpur pasir, kuat tekan

mortar dan kuat tarik mortar. Pada penelitian ini lebih memfokuskan tentang kuat

lentur pasangan bata dan sampai saat ini penelitian masih berlangsung.

3. Penelitian Hidayat dan Purnomo (2004)

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat/Purnomo mempunyai judul

"Karakteristik Bata, Mortar dan Kuat Geser Dinding Pasangan Bata Dengan

Variasi Proporsi Campuran Mortar". Penelitian ini meliputi pengujian kuat tekan

bata, resapan air bata, kandungan garam bata, kandungan lumpur pasir, kuat tekan

mortar dan kuat tarik mortar. Pada penelitian ini lebih memfokuskan tentang kuat

geser pasangan bata dan sampai saat ini penelitian masih berlangsung.

Penelitian "Sifat-sifat Fisik Bata dan Kuat Tekan Pasangannya Dengan Varisi

Campuran Mortar" ini menggunakan material dan data pengujian pendahuluan

yang sama dengan penelitian Prayogi/Solihatun dan Hidayat/Purnomo. Data

pengujian pendahuluan tersebut meliputi pengujian kandungan lumpur pasir,

resapan air bata, kandungan garam bata, kuat tekan bata. kuat tekan mortar, dan

perbandingan mortar pasir cuci/tidak cuci. Pengerjaan pengambilan material,

pembuatan benda uji, dan pengujian pendahuluan dilakukan secara bersama-sama

kemudian hasilnya digunakan bersama-sama pula, perbedaan pada masing-masing

penelitian yaitu pada tinjauan pengujian pasangan. Penelitian ini lebih

memfokuskan tinjauan kuat tekan pasangan bata, penelitian Prayogi/Solihatun

lebih memfokuskan pada tinjauan kuat lentur pasangan bata, sedangkan

Hidayat/Purnomo lebih memfokuskan pada tinjauan kuat geser pasangan bata.



BAB III

LANDASAN TEORI

Landasan teori memuat dasar-dasar teori yang akan dipergunakan secara garis

besar dan merupakan tunrunan yang akan digunakan untuk merumuskan hipotesis.

Landasan teori ini memuat standar/peraturan yang berlaku meliputi standar bahan,

standar pembuatan benda uji, dan mmus-mmus untuk pengoiahan/analisis data,

serta hipotesis.

3.1 Kuat Tekan

Kuat tekan pasangan bata adalah kemampuan dari pasangan bata untuk

menahan besamya beban persatuan luas yang menyebabkan pasangan bata

tersebut msak/hancur bila dibebani dengan gaya tekan tertentu. Pada bangunan

sederhana (non-engirened) gaya tekan yang diterima tembok bata berasal dari

beban atap yang didistribusikan melalui balok tembok atau balok ring, beban ini

bersifat sebagai beban merata seperti pada Gambar 3.1. Selain itu gaya tekan juga

ditimbulkan oleh berat tembok bata itu sendiri, karena pada bagian bawah akan

menerima berat bata yang berada di bagian atasnya.

13
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*• Balok penguat/nngbalk

(a) (b)

Gambar 3.1 (a) Sketsa mmah sederhana dan (b) distribusi beban pada tembok

3.2 Bata Merah

Di Indonesia batu bata mayoritas menipakan hasil industri nimah tangga

yang dibuat dengan cara yang sederhana, sisanya dibuat oleh pabrik batu bata.

Batu bata yang akan digunakan untuk bahan bangunan hams memenuhi syarat-

syarat tertentu, sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini.

3.2.1 Standar Bata

Menurut SNI NI-10 1964 bata merah hams mempunyai msuk-msuk yang

tajam dan siku, bidang-bidang sisi datar, tidak menunjukan retak-retak dan

pembahan bentuk yang berlebihan. Bentuk lain yang disengaja karena percetakan

diperbolehkan, permukaan hams kasar wamanya merah seragam (merata) dan

bunyinya nyaring bila diketok. Dan tiap-tiap benda percobaan kuat tekannva tidak

diperbolehkan 20% lebih rendah dari harga rata-rata terendali untuk tingkat

mutunya. Ukuran panjang, lebar, tebal, dan kuat tekan serta toleransi

penyimpangan ukuran bata seperti Tabel 3.1 dan 3.2.
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Tabel 3.1 Standar ukuran bata

Ukuran Jenis besar Jenis kecil Toleransi penyimpangan

Panjang 240 mm 230 mm
max. 3%.Selisih ukuran bata terbesar

dengan terkecil 10 mm

Lebar 115 mm 110 mm
max. 4%.Selisih ukuran bata terbesar

dengan terkecil 5 mm

Tebal 52 mm 50 mm
max. 5%.Selisih ukuran bata terbesar

dengan terkecil 4 mm

Tabel 3.2 Kuat tekan bata

Mutu bata merah Kuat tekan rata-rata

Tingkat I (satu) tidak ada

penyimpangan
> lON/mm2

Tingkat II (dua) Satu buah dari sepuluh

benda percobaaan
10-8N/mm2

Tingkat III (dua) dua buah dari sepuluh

benda percobaaan
8 - 6 N/mm2

3.2.2 Kadar Garam Terlarut

Menumt SNI NI-10, 1964 pengujian kadar garam pada bata dengan cara

mengambil bata untuk benda uji minimal 5 buah dan diletakkan pada bejana

dangkal yang diisi air destilasi. Perhitungan kadar garam berdasarkan persentase

lapisan putih yang menutupi permukaan bata. Kadar garam yang lamt dalam bata

dinyatakan dalam tiga kategori sebagai berikut.

a. Kadar garam dinyatakan tidak membahayakan

Bila permukaan bata yang tertutup oleh lapisan tipis berwarna putih karena

pengkristalan garam-garam yang lamt kurang dari 50%.



b. Kadar garam dinyatakan ada kemungkinan berbahaya

Bila 50% atau lebih dari permukaan bata tertutup oleh lapisan putih yang agak

tebal karena pengkristalan garam-garam yang dapat lamt, tetapi bagian-bagian

dan pennukaan bata tidak menjadi bubuk atau terlepas.

c. Kadar garam dinyatakan membahayakan

Biia lebih dari 50% pennukaan bata tertutup oleh lapisan putih yang tebal

karena pengkristalan garam-garam yang dapat lamt dan bagian-bagian dan

pennukaan bata menjadi bubuk atau terlepas.

3.2.3 Serapan Air Bata

Pada setiap bata memiliki pori-pori, oleh karena itu apabila bata bersentuhan

dengan air, maka air tersebut akan diserap bata. Hal ini bisa menyebabkan bata

menjadi lunak sehingga kekuatannya akan berkurang, semakin banyak air yang

diserap maka kemungkinan bata menjadi lunak semakin besar. Menumt SNI NI-

10, 1964 tingkat penyerapan air pada bata dapat diperoleh dengan cara

mengeringkan 10 buah sampel bata dalam oven ± 105° C hingga beratnya tetap

(selisih dua kali penimbangan berturut-tumt kurang dari 10 gram), kemudian

sampel bata tersebut direndam dalam air bersih (bersuhu mang) selama 24 jam.

Harga rata-rata dihitung dari 10 buah benda percobaan. Perhitungannya dengan

menggunakan minus:

Penyerapan Air (%) =-^.vl00% (3.1)
a

Dimana : a = berat kering (gram)

b = berat jenuli (setelali direndam selama 24 jam)
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3.2.4 Kuat Tekan Bata

Kuat tekan bata dipengamhi oleh bahan yang digunakan, pembakaran dan

proses pembuatan. Bahan yang baik adalah bahan yang mempunyai daya dukung

baik dan solid/padat(pon-pori kecil). Menumt ASTM Vol.04.05/C67 kuat tekan

bata dapat diperoleh dengan cara memberi gaya tekan secara merata pada bata

utuh, minimal 5 buah benda uji. Perhitungan kuat tekan bata dapat dihitung

dengan rumus :

W
Kuat tekan, C = — (3.2)

A

Dimana : C = kuat tekan bata (kg/cm2)

W= beban maksimum (kg)

A = luas bidang tekan (cm2)

3.3 Kandungan Lumpur Pasir

Dalam pembahasan yang ditetapkan PUBI 1970 Pasal 14 ayat 2 poin b

disebutkan bahwa pasir untuk adukan-pasangan, adukan-plesteran, dan beton

bitumen kandungan lumpurnya tidak boleh lebih dari 5 %. Pengujian kandungan

lumpur dilakukan dengan mengeringkan sampel dioven ±24 jam kemudian dicuci

dengan gelas ukur lalu dioven lagi selama 36 jam. Perhitungan jumlah kandungan

lumpur pasir dapat dihitung dengan mmus :

Kandungan lumpur (%) =B°~B xWWo (3.3)
Bo

Dimana: Bo = Berat pasir + piling sebelum pencucian

B = Berat pasir + piring seteiah dicuci dan dioven.



3.4 KuatTekan Mortar

Menumt ASTM/Vol.04.05/C-579 dan C-780 uji kuat tekan dilakukan

dengan membuat kubus mortar dengan ukuran sisi-sisinya 5 x 5 x 5 cm minimal 3

buah benda uji, cetakan kubus mortar hams terbuat dari metal/logam agar pada

saat dipakai tidak terjadi penyerapan air oleh cetakan. Nilai kuat tekan diperoleh

dengan membagi besar beban maksimum dengan luas penampang, seperti pada

minus :

W
Kuat tekan, S = (3.4)

/ /

Dimana: S = kuat tekan, psi (MPa)

Li,L2 = dimensi/ukuran bidang tekan (mm)

W = beban maksimum, lb(N').

3.5 Kuat Tekan Pasangan Bata

Menumt ASTM/Vol.04.05/E-447 benda uji kuat tekan (compressive strength)

pasangan bata minimal 3 buah benda uji dengan ketinggian benda uji minimal 2

kali tebal pasangan tembok bata dan sedikitnya mempunyai 2 sambungan mortar

atau minimum 380 mm (15 in), pengujian dilakukan pada umur 28 hari.

Perhitungan kuat tekan pasangan bata dapat dihitung dengan rumus :

W
Kuat tekan, C = — (3.5)

A

Dimana : C = kuat tekan pasangan bata (kg/cm")

W= beban maksimum (kg)

A = luas bidang tekan (cm2)



BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian memuat tentang prosedur atau tata cara pelaksanaan

penelitian yang diuraikan secara sistematis meliputi bahan, peralatan, langkah-

langkah pengujian, dan prosedur penelitian yang selanjutnya diuraikan berikut ini.

4.1 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bata yang digunakan diambil dari Pundong V, Desa Tirtoadi, Kecamatan

Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

2. Pasir yang digunakan berasal dari toko material Tri Jaya jalan Kaliurang

Km. 12 Candi, Sleman dimana pasirnya berasal dari Sungai Boyong.

3. Kapur yang digunakan diambil dari toko material Tri Jaya jalan Kaliurang

Km. 12 Candi, Sleman.

4. Semen yang digunakan adalah semen Gresik.

5. Air yang digunakan berasal dari laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

FTSP UII (air PDAM).

6. Air suling atau air destilasi dibeli dari Laboratorium Asia.
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4.2 Peralatan

Peralatanyang digunakan dalam penelitianadalah seperti dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Alat-alat

No

f

Alat

Kaliper dan meteran

Manfaat

Mengukur dimensi
2 Timbangan Menimbang bahan-bahan

Ayakan Menyaring pasir

4

5

Oven

Kuas

Mengenngkan benda uji

Membersihkan benda uji

6 Grenda Meratakan permukaan bata

7 Bejana dangkal Tempat Pengujian Kadar garam

8 Bejana perendaman Tempat merendam bata

9 Piring Tempat sampel pasir

10 Gelas ukur 250 cc Tempat mencuci pasir

11 Cetok Membuat adukan mortar

12 Ember Tempat membuat adukan mortar

13 Cetakan kubus Membuat sampel mortar

14 Air destilasi Uji kadar garam

15 Mesin uji desak Uji desak benda uji

4.3 Tahapan Pengujian Pendahuluan

Pengujian pendahuluan meliputi pengujian kadar lumpur pasir, pengujian

kadar garam bata, serapan air bata, kuat tekan bata dan pengujian kuat tekan

mortar, sebagaimana akan dijelaskan berikut ini.

43.1 Pengujian Kadar Garam Bata

Langkah-langkah pengujian kadar garam pada bata adalah sebagai berikut.

1. Ambil 5 bata kemudian bersihkan kotoran yang melekat dengan kuas.

2. Letakkan bata dalam bejana dangkal dengan posisi berdiri seperti pada

Gambar 4.1, kemudian tuangkan air suling/air destilasi ± 250 cc atau

setinggi 5 cm dan simpan dalam ruang yang pergantian udaranya baik.
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3. Biarkan beberapa hari agar air diserap bata dan tunggu sampai bata

kelihatan kering, kemudian seteiah bata kering tuangkan lagi air suling

kedalam bejana lalu biarkan hingga kering.

4. Setelali kering periksa bata-batatersebut tentang lapisan putih atau bunga-

bunga putih pada permukaannya, hasilnya dinyatakan sebagai kadar garam

seperti pada Subab 3.2.2.

Gambar 4.1 Pengujian kadar garam bata

43.2 Pengujian Serapan Air Bata

Langkah-langkah pengujian serapan air bata adalah sebagai berikut.

1. Sepuluh bata utuh yang diambil untuk sampel dibersihkan dari kotoran

dan dari bagian-bagian yang lepas.

2. Masukkan sampel kedalam oven ± 105 ° C hingga berat tetap (selisih dua

kali penimbangan berturut-turut kurang dari 10 gram), seteiah itu

keluarkan, didinginkan dan ditimbang.

3. Rendam benda uji didalam air selama 24 jam seperti pada Gambar 4.2,

seteiah itu diangkat dan diseka dengan kain basah untuk menghilangkan

air yang berlebihan pada permukaannya.
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4. Timbang benda uji dalam waktu kurang dari 3 menit seteiah

pengangkatan dari air.

&&&^
Gambar 4.2 Pengujian serapan air bata

4.3.3 Kuat Tekan Bata

Langkah-langkah pengujian kuat tekan bata adalah sebagai berikut.

1. Pilih 5 buah bata utuh ratakan permukaan bidang tekannya dengan grenda

hingga tebalnya presisi.

2. Ukur tiap arah panjang, lebar, dan tebal minimal dua lokasi, hasilnya

dirata-rata.

3. Benda uji ditekan secara merata sesuai bidang permukaannya seperti pada

Gambar 4.3 (luas permukaan bidang tekan benda uji >90,3 cm").

7

Gambar 4.3 Pengujian kuat tekan bata
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4.3.4 Pengujian Kandungan Lumpur Pasir

Langkah-langkah pengujian kandungan lumpur pasiradalah sebagai berikut.

1. Piring/cawan yang digunakan untuk tempat pasir ditimbang dahulu,

kemudian letakkan pasir kedalam piring tersebut dioven selama 24 jam.

2. Ambil pasiryang telah dioven sebanyak 100 gram, kemudian dimasukkan

kedalam gelas ukur 250 cc, setelali itu isi gelas tersebut dengan air besih

setinggi 12 cm diatas muka pasir seperti pada Gambar 4.4.

3. Gelas ukur dikocok-kocok ±25 kali selama ±1 menit bila air pada gelas

ukur masih kemh maka air tersebut dibuang dan diisi kembali.

4. Percobaan 3 diulangi beberapa kali sampai air dalam gelas ukur jemih.

5. Air dipisahkan dengan pasir kemudian pasir diletakkan dalam piring lalu

dioven pada suhu 105°C- 110° C selama ±36 jam.

6. Pasir dikeluarkan dari oven untuk didinginkan lalu ditimbang.

-+• 12 cm air

C^r~* pasir

Gambar 4.4 Pengujian kandungan lumpur pasir
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4.3.5 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Langkah-langkah pengujian kuat tekan mortaradalah sebagai berikut.

1. Buat adukan mortar sesuai perbandingan campurannya, dan masukkan

kedalam cetakan mortar bemkuran 5x5x5 cm diamkan selama 1-2 hari

agar kering. Benda uji minimal 3 buah denganbesar agregat 1,6 - 10 mm.

2. Lepas mortar dari cetakannya beri nomor dan tanggal pembuatannya.

3. Rendam mortar dalam air bersih hingga umur 25 hari, 3 hari sebelum

pengujian diangkat dari dalam air, kemudian diangin-anginkan dalam

suhu ruang.

4. Seteiah umur 28 hari diambil untuk diratakan bidang tekamiya dan diukur

dimensinya.

5. Pengujian dengan memakai mesin uji desak seperti pada Gambar 4.5

dengan besar kuat tekan 0,1- 0,125 in/menit.

6. Bila terdapat selisih rata-rata lebili besar dari 15 % maka pengujian hams

diulangi.

£?

7
Gambar 4.5 Pengujian kuat tekan mortar
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4.4 Tahapan Pengujian Pasangan Bata

Langkah-langkah pengujian pasangan bata adalah sebagai berikut.

1. Siapkan alat-alat dan buat campuran mortar.

2. Buat benda uji minimal 3 buah dengan ketebalan sebesar ketebalan

dinding pada pasangan tembok dan sedikitnya memiliki dua sambungan

mortar atau minimum 380 mm (15 in) seperti pada Gambar 4.6.

3. Beri nomor benda uji dan tanggal pembuatan, simpan benda uji pada

tempat yang aman dan bersuhu ruang.

4. Seteiah umur 28 hari uji tekan dengan alat, perhatikan model kemsakan

dan bagian yang retak pertama kali.

bata

*• mortar

Gambar 4.6 Pengujian kuat tekan pasangan
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4.5 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dalam tugas akliir ini dijabarkan seperti pada Gambar 4.7.

MULAI

Pengumpulan bahan

Pembuatan Benda Uji

Pengujian benda uji

Input:
Data Dari

Pengujian sampel

Gambar 4.7 Bagan alir proses penelitian



BABV

HITUNGAN DAN HASIL

Proses hitungan dilakukan seteiah mendapatkan data-data dari hasil pengujian

dilaboratorium. Bab ini memuat perhitungan yang dipakai untuk mendapatkan

hasil penelitian yaitu meliputi contoh perhitungan, tabel hasil perhitungan, dan

grafik, yang selanjutnya akan diuraikan berikut ini.

5.1 Pengujian Pendahuluan

Pengujian pendahuluan yang dilakukan meliputi pengamatan ciri-ciri bata,

pengujian kandungan lumpur pasir, resapan air bata, kadar garam bata, kuat tekan

bata, dan kuat tekan mortar. Data-data hasil pengujian tersebut selanjutnya

dilakukan perhitungan seperti yang akan diuraikan berikut ini.

5.1.1 Pengamatan Ciri-ciri Bata

Pengamatan secara visual terhadap bata untuk mengetahui karakteristik dari

bata, hasil pengamatan adalah sebagai berikut.

1. Pada sisi atas bata permukaannya tidak rata, bagian tepi tidak persegi,

bagian bawah bata permukaanya rata dan tepinya persegi.

2. Bahan penyusun bata tidak homogen dan bata mengandung pasir .

3. Pembakaran bata cukup matang, bagian dalamnya banyak yang berongga

4. Warna bata ada dua macam yaitu merah muda dan coklat keputihan.
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5.1.2 Pengujian Kandungan Lumpur Pasir

Hasil pengujian kandungan lumpur pasir bempa data seperti pada Lampiran 2,

selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan persamaan (3.3).

Berat piring + pasir sebelum dicuci (Bo) = 195 gr

Berat piring + pasir sesudah dioven (B) = 191,5 gr

Kandungan lumpur pasir = ,rl00%
Bo

=±^^5*100%
195

= 1,79%

Jadi kandungan lumpur yang terdapat pada pasir adalah sebesar 1,79 %.

5.1.3 Pengujian Resapan Air Bata

Hasil pengujian resapan air bata bempa data seperti pada Lampiran 2

selanjutnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan persamaan (3.1). Contoh

perhitungan penyerapan air bata adalah sebagai berikut.

U n

Penyerapan air = ,vlOO%
a

."61-2003.5
2003,5

= 27,83%

Hasil perhitungan penyerapan air bata selumh benda uji seperti pada Tabel 5.1,

seteiah perhitungan selesai maka hasilnya dapat ditampilkan dalam bentuk grafik

seperti pada Gambar 5.1. Menumt SNI NI-10,1964 (lihat Subab 3.2.3) tingkat

penyerapan air dihitung dari harga rata-rata 10 buah benda percobaan.
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Penyerapan air, % = I"

27,8 + 28,5 + 24,4 + 26,5 + 28,8 + 25,8 + 28,4 + 28,2 + 25,2 + 26,4
_

= 27%

Jadi tingkat penyerapan air bata adalah sebesar 27 %.

Tabel 5.1 Resapanair bata

Berat
No Sampel

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Wasal 2120.5 2127 2100 2004.5 1828 1909 2027 1937.5 2019 2075.5

Wkering 2003.5 1930 2021.5 1924 1748.5 1832.5 1933 1878.5 1965 2022.5

Wbasah 2561 2480 2515 2434 2252 2305 2482 2407.5 2460 2556

Penyerapan % 27.8 28.5 24.4 26.5 28.8 25.8 28.4 28.2 25.2 26.4

Kandungan air % 5.8 10.2 3.9 4.2 4.5 4.2 4.9 3.1 2.7 2.6

CO

co
Q.
co

CD
>N
cz
a>

a.

30-/
29

28

27

26

25

24

23

22

211 J
20/°

24 4

28 £

25 8

28 4

26 4

25 2

123456789 10

Benda uji

Gambar 5.1 Grafik resapan air bata

5.1.4 Pengujian Kandungan Garam Bata

Hasil pengujian kandungan garam bata bempa data seperti pada Lampiran 2,

pada Gambar 5.2 dapat dilihat bahwa luas permukaan bata tertutup lapisan putih

hal ini menujukkan adanya pengkristalan garam. Menumt SNI NI-10 1964 kadar

garam dapat dihitung berdasarkan perbandingan luas permukaan yang tertutup
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lapisan putih(a) dengan luas permukaan total bata(b), perhitungan seperti pada

Tabel 5.2, seteiah perhitungan selesai hasilnya ditampilkan dalam bentuk grafik

seperti pada Gambar 5.3.

7\

Gambar 5.2 Lapisan garam pada bata

Tabel 5.2 Kandungan garam bata

No

sampel
Kadar

garam
Keterangan

1 8,7 %
lapisan putih tipis, ada bubuk halus sedikit
dan tidak merata

2 4,3 %
lapisan putih tipis, ada bubuk halus sedikit
dan tidak merata

3 8,7 %
lapisan putih tipis, ada bubuk halus sedikit
dan tidak merata

4 10,7 %
lapisan putih tipis, ada bubuk halus sedikit
dan tidak merata

5 2,2 %
lapisan putih sangat tipis dan tidak terdapat
bubuk putih
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Gambar 5.3 Grafik kandungan garam bata

Pada Tabel 5.2 dan Gambar 5.3 menunjukkan bahwa persentase kandungan garam

yang paling sedikit 2,2% dan paling banyak 10,7 %.
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5.1.5 Kuat Tekan Bata

Hasil pengujian bempa data dimensi, beban maksimum dan penurunan/strain

(AL), selanjutnya dilakukan perhitungan dimensi rata-rata, luas bidang tekan (A\

tegangan, regangan dan grafik tegangan-regangan seperti pada Lampiran 3,

perhitungan kuat tekan bata dengan menggunakan persamaan (3.2.) Hasil

perhitungan kuat tekan bata selanjutnya ditampikan dalam bentuk grafik seperti

pada Gambar 5.4.

10i/ 9 02

9 7.86 7.89

8 •/•.:.. 75C f~fi J
7 JS.

6

5

4

3

2

1

0 / - ,.. / / '"

1 2 3 4 5
Ber da u ji

Gambar 5.4 Grafik kuat tekan bata

Pada Gambar 5.3 diperoleh kuat tekan bata berturut-turut 6,57; 7,86; 7,50; 9,02;

dan 7,89 N/ram2 sehingga kuat tekan rata-ratanya adalah sebagai berikut.

6,57 + 7,86 + 7,50 + 9,02 + 7,89
Kuat tekan rata-rata =

= 7J68N/mm2

5.1.6 Kuat Tekan Mortar

Pengujian mortar meliputi pengujian mortar pasir cuci dan mortar pasir tidak

dicuci yang selanjutnya akan diuraikan berikut ini.
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A. Mortar pasir cuci

Hasil pengujian bempa data dimensi, beban maksimum dan penurunan/strain

(A/.), data tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan dimensi rata-rata, luas

bidang tekan (^4), tegangan, regangan dan grafik tegangan-regangan seperti pada

Lampiran 4. Hasil perhitungan Lampiran 4 diperoleh tegangan/kuat tekan masing-

masing sampel yang selanjutnya dirata-rata seperti pada Tabel 5.3. Kuat tekan

rata-rata paling besar yaitu mortar 1:0:3 sebesar 294,24 kg/cm2.

Tabel 5.3 Kuat tekan rata-rata mortar pasir cuci
Kuat tekan

(kg/cm2)

1:0:3 1:1/2:4 1:1:5 1:2:8 1:3:10

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Kuat tekan 328.74 251.79 302.19 112.80 106.60 122.47 46.06 47.03 46.12 13.25 13.23 14.12 5.91 5.09 6.06

Kuat tekan

rata-rata
294.24 113 95 46.40 13.53 5.69
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Gambar 5.5 Grafik kuat tekan rata-rata mortar pasir cuci

B. Mortar pasir tidak cuci

Hasil pengujian mortar pasir tidak cuci bempa data dimensi, beban maksimum

dan penumnan/strain(zl/J), dari data tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan

dimensi rata-rata, luas bidang tekan (A), tegangan, regangan dan grafik hubungan

tegangan-regangan seperti pada Lampiran 5. Hasil perhitungan Lampiran 5
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diperoleh tegangan/kuat tekan masing-masing sampel kemudian dirata-rata seperti

pada Tabel 5.4, seteiah dirata-rata kemudian ditampilkan dalam bentuk grafik

seperti pada Gambar 5.6. Pada Gambar 5.6 dapat dilihat bahwa kuat tekan rata-

rata mortar pasir tidak cuci yang paling besar yaitu pada campuran mortar 1:0:3

sebesar 313,03 kg/cm2.

Tabel 5.4 Kuat tekan rata-rata mortar pasir tidak cuci
Kuat tekan

(kg/cm2)

1:0:3 1:1/2:4 1:1:5 1:2:8 1:3:10

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Kuat tekan 247.80 357 50 333.79 110.39 101.70 108.41 58.67 59.37 61.85 20.08 20 38 1650 8.66 7.16 7.78

Kua tekan

rata-rata
313.03 106.83 59.96 18.99 7.87
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Gambar 5.6 Grafik kuat tekan mortar pasir tidak cuci

5.1.7 Perbandingan mortar pasir cuci dan pasir tidak cuci

Perbandingan kuat tekan mortar pasir cuci dan mortar pasir tidak cuci seperti

pada Tabel 5.5. Pada Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa kuat tekan mortar pasir tidak

cuci lebih besar dibanding mortar pasir cuci, kuat tekan paling besar adalah pada

campuran mortar pasir tidak cuci 1:0:3 yaitu sebesar 313.03 kg/cm2.



Tabel 5.5 Perbandingan kuat tekan mortar

Kuat tekan

mortar, kg/cm2

Campuran mortar

1:0:3 1:1/2:4 1:1:5 1:2:8 1:3:10

Pasir cuci 294.24 113.95 46.40 13.53 5.69

Pasir tidak cuci 313,03 106.83 59.96 18.99 7.87
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Hasil dari data perhitungan pada Tabel 5.5 selanjutnya disajikan dalam bentuk

grafik seperti pada Gambar 5.7.

o

E

• Mortar pasir cuci

• Mortar pasir tidak cuci

Campuran mortar

Gambar 5.7 Grafik perbandingan kuat tekan mortar

5.2 Pengujian Pasangan

Pengujian pasangan yang dilakukan dengan menguji pasangan bata mortar

pasir cuci dan mortar pasir tidak cuci, data-data hasil pengujian tersebut

selanjutnya dilakukan perhitungan seperti yang akan diuraikan berikut ini.

5.2.1 Kuat Tekan Pasangan Bata

Pengujian pasangan bata meliputi pengujian pasangan bata mortar pasir cuci

dan pasangan bata mortar pasir tidak dicuci yang selanjutnya diuraikan berikut ini.
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A. Pasangan bata mortar pasir cuci

Hasil pengujian bempa data dimensi, beban maksimum dan penurunan/strain

(AL), data tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan dimensi rata-rata, luas

bidang tekan (A), tegangan, regangan dan grafik tegangan-regangan seperti pada

Lampiran 6. Hasil perhitungan Lampiran 6 diperoleh tegangan/kuat tekanmasing-

masing sampel kemudian dirata-rata seperti pada Tabel 5.6, hasil perhitungan

pada Tabel 5.6 selanjutnya ditampilkan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar

5.8. Kuat tekan rata-rata yang paling besar yaitu pasangan bata mortar 1:0:3

sebesar 12,32 kg/cm2.

Tabel 5.6 Kuat tekan rata-ratapasangan bata mortarpasir cuci

Kuat tekan

(kg/cm2)

Mortar 1:0:3 Mortar 1:1/2:4 Mortar 1:1:5 Mortar 1:2:8 Mortar 1:3:10

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Kuat tekan 13.28 10.44 13.24 11.16 12.70 11.23 13.83 984 12.28 9.61 8.21 11.21 11.15 7.97 868

Kuat tekan

rata-rata
12.32 11.70 11.98 968 9.26
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Gambar 5.8 Grafikkuat tekan pasangan bata mortar pasir cuci

B. Pasangan bata mortar pasir tidak cuci

Hasil pengujian bempa data dimensi, beban maksimum dan penurunan/strain

(AL), data tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan dimensi rata-rata, luas
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bidang tekan (A), tegangan, regangan dan grafik tegangan-regangan seperti pada

Lampiran 7. Hasil perhitungan Lampiran 7 diperoleh tegangan/kuat tekan masing-

masing sampel kemudian dirata-rata seperti pada Tabel 5.7 kemudian hasilnya

ditampilkan dalam bentuk grafik seperti pada Gambar 5.9. Pada Gambar 5.9

menunjukkan bahwa kuat tekan rata-rata paling besar adalah pasangan bata

dengan campuran mortar 1:1/2:4 yaitu sebesar 17,73 kg/cm".

Tabel 5.7 Kuat tekan rata-rata pasangan bata mortar pasir tidak cuci
Kuat tekan

(kg/cm2)

Mortar 1:0:3 Mortar 1:1/2:4 Mortar 1:1:5 Mortar 1:2:8 Mortar 1:3:10

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Kuat tekan 13.57 18.48 17.06 22.17 16.99 14.02 12.29 11.17 10.77 9.85 12.82 13.79 11.58 12.37 11.19

Kuat tekan

rata-rata
16.37 17.73 11.41 12.15 11.71
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Gambar 5.9 Grafik kuat tekan rata-rata pasangan bata

5.2.2 Perbandingan Kuat Tekan Bata Mortar pasir Cuci dan Tidak Cuci

Perbandingan kuat tekan pasangan bata mortar pasir cuci dan tidak cuci

seperti pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Perbandingan kuat tekan pasangan bata
Kuat tekan Campuran mortar

pasangan kg/cm2 1:0:3 l:'/2:4 1:1:5 1:2:8 1:3:10

Pasir cuci 12,32 11,70 11,98 9,68 9,26

Pasir tidak cuci 16,37 17,73 11,41 12,15 11,71
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Hasil dari data perhitungan pada Tabel 5.8 selanjutnya disajikan dalam bentuk

grafik seperti pada Gambar 5.10.

ro > <o s> cs
»• a,' v rv „>

>v.- ><> >^- *^- !o

• Pasangan mortar
pasir cuci

BPasangan mortar
pasir tidak cuci

f Pasangan mortar pasir tidak c

Pasangan mortar pasir cuci

Campuran mortar

Gambar 5.10 Grafik perbandingan kuat tekan pasangan bata

Pada Gambar 5.10 dapat dilihat kuat tekan pasangan bata yang terbesar adalah

pada pasangan bata yang memakai mortar pasir tidak cuci campuran 1 : Vi : 4

yaitu sebesar 17,73 kg/cm2.

5.3 Elastisitas Pasangan Bata

Modulus elastisitas pasangan bata dapat dicari dengan cara gratis, seperti

pada Lampiran 6 dan Lampiran 7. Elastisitas diperoleh dengan cara mencari batas

sebanding pada grafik, kemudian nilai elastisitasnya adalah tegangan dibagi

regangan pada titik tersebut. Oleh karena sulitoya mencari batas sebanding pada

grafik maka grafik diregresi dulu kemudian dikoreksi kesumbu x=0, seteiah itu

dicari batas sebandingnya dengan cara manual menggunakan penggaris. Hasil
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dilakukan dengan cara merata-rata ketiga ragangannya. Hasil hitungan regangan

maksimum pasangan bata seperti pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 Regangan maksimum pasangan bata

Regangan
Campuran mortar

1:0:3 1:1/2:4 1:1:5 1:2:8 1:3:10

Motar pasir

cuci
8.413 9.773 7.236 8.110 7.819

Mortar pasir

tidak cuci
13.157 8.470 9.248 9.710 10.677

D Mortar pasir cuci

D Mortar pasir tidak cuci

Mortar pasir tidak cuci

Motar pasir cuci

fb > <o <b <?>
»• <y >• <V „v*,- k* k,- »^- ro

Campuran mortar

Gambar 5.12 Grafik regangan pasangan bata



BAB VI

PEMBAHASAN

Pembahasan dilakukan seteiah proses hitungan selesai, pembahasan

tersebut meliputi hasil pengujian pendahuluan dan pembahasan pengujian

pasangan, yang selanjutnya akan dibahas berikut ini.

6.1 Pengujian Pendahuluan

Pembahasan pengujian pendahuluan meliputi pengujian kandungan lumpur

pasir, resapan air bata, kandungan garam bata, kuat tekan bata, kuat tekan mortar,

dan perbandingan mortar pasir cuci/tidak cuci, yang selanjutnya akan dibahas

berikut ini.

6.1.1 Pengujian Kandungan Lumpur

Hasil hitungan kandungan lumpur pasir pada Subab 5.2.1 menujukkan

bahwa kandungan lumpur yang terdapat pada pasir sebesar 1,79 %. Menumt

PUBI 1970 Pasal 14 ayat 2 poin b (lihat Subab 3.3) disebutkan bahwa pasir untuk

adukan-pasangan, adukan-plesteran, dan beton bitumen kandungan lumpurnya

tidak boleh lebih dari 5 %, dengan demikian pasir yang digunakan sudah

memenuhi persyaratan.

40
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6.1.2 Pengujian Resapan Air Bata

Pada Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa tingkat resapan air bata sampel 1-10

memiliki tingkat penyerapan air dan kandungan air yang berbeda-beda, hal ini

menunjukkan jumlah pori-pori yang terdapat pada bata tidak seragam. Perbedaan

jumlah pori-pori tesebut disebabkan oleh mutu tanah liat yang digunakan untuk

membuat bata dan proses pencetakan bata tidak dipres/dipadatkan. Hasil

pengamatan bata pada Subab 5.1.1 poin 2 dijelaskan bahwa bahan/tanah penyusun

bata tidak seragam dan banyak mengandung pasir, komposisi bahan yang tidak

seragam tersebut mengakibatkan kurangnya kohesi(ikatan) antar partikel-partikel

penyusun tanah sehingga akan menimbulkan pori-pori yang banyak. Menumt SNI

NI-10,1964 (lihat Subab 3.2.3) tingkat penyerapan air dihitung dari harga rata-rata

10 buah benda percobaan, sehingga tingkat penyerapan air bata yang digunakan

dalam pengujian ini yaitu sebesar 27 %.

6.1.3 Pengujian Kandungan Garam Bata

Hasil hitungan kandungan garam bata pada Tabel 5.2 dan Gambar 5.3

menunjukkan bahwa persentase kandungan garam pada bata yaitu paling rendah

sebesar 2,2% dan yang paling banyak 10,7 %. Menumt SNI NI-10, 1964 (lihat

Subab 3.2.2) menerangkan bahwa permukaan bata yang tertutup lapisan putih

akibat adanya pengkristalan butir-butir garam kurang dari 50% adalah termasuk

tidak membahayakan, sehingga tingkat kandungan garam bata yang diuji sudah

memenuhi persyaratan.
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6.1.4 Pengujian Kuat Tekan Bata

Hasil hitungan kuat tekan bata rata-rata pada Subab 5.1.5 adalah sebesar

7,89 N/mm2. Menumt SNI NI-10 1964 (lihat Subab 3.2.1 Tabel 3.2) bata merah

yang kuat tekannya antara 6-8 N/mm2 termasuk pada bata kelas III, dengan

demikian bata yang diuji termasuk bata kelas III.

6.1.5 Pengujian Kuat Tekan Mortar

Hasil hitungan pengujian kuat tekan mortar meliputi mortar pasir cuci dan

mortar pasir tidak dicuci, sebagaimana pembahasan berikut ini.

A. Mortar pasir cuci

Pada Gambar 5.5 dapat dilihat kuat tekan motar yang paling tinggi adalah

campuran mortar 1:0:3 dan terendah campuran mortar 1:3:10, hal ini

menunjukkan bahwa pada mortar pasir cuci semakin banyak kandungan kapur

kuat tekannya semakin rendah, begitu juga sebaliknya semakin banyak semen

kuat tekannya semakin tinggi. Hasil hitungan Tabel 5.3 dan Gambar 5.5 diperoleh

kuat tekan maksimum pada campuran mortar 1:0:3 yaitu sebesar 294,24 kg/cm2.

B. Mortar pasir tidak cuci

Pada Gambar 5.6 dapat dilihat kuat tekan motar yang paling tinggi adalah

pada campuran 1:0:3 dan terendah campuran 1:3:10, hal ini menunjukkan bahwa

pada mortar pasir tidak cuci semakin banyak penggunaan kapur kuat tekannya

semakin rendah, begitu juga sebaliknya semakin banyak semen kuat tekannya

semakin tinggi. Hasil dari hitungan pada Tabel 5.4 dan Gambar 5.6 diperoleh kuat

tekan maksimum pada campuran mortar 1:0:3 yaitu sebesar 313,03 kg/cm2.
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6.1.6 Perbandingan Mortar Pasir Cuci dan Pasir Tidak Cuci

Perbandingan kuat tekan mortar pasir cuci dan mortar pasir tidak cuci

seperti pada Tabel 5.5. Pada Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa kuat tekan mortar

pasir tidak cuci justm lebih besar dibanding mortar pasir cuci, kuat tekan paling

besar adalah pada campuran mortar pasir tidak cuci 1:0:3 yaitu sebesar 313.03

kg/cm2. Mortar pasir cuci kuat tekannya lebih rendah, hal ini disebabkan oleh

hilangnya modulus halus butir pasir(MHB) yang lamt dengan air pada saat pasir

dicuci, hilangnya modulus halus butir pasir tersebut mengakibatkan mortar

menjadi keropos karena rongga-rongga butiran pasir tidak terisi oleh butir-butir

halus pasir. Oleh karena itu untuk kasus pasir dengan kadar lumpur rendah

(menumt SNI kurang dari 5 %) hendaknya tidak perlu dicuci.

6.2 Pengujian Pasangan

Pembahasan hasil hitungan pengujian pasangan bata mortar pasir cuci dan

mortar pasir tidak cuci adalah seperti yang akan diuraikan berikut ini.

6.2.1 Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

Pembahasan hasil hitungan pengujian pasangan bata meliputi pengujian

pasangan bata mortar pasir cuci dan pasangan bata mortar pasir tidak dicuci yang

selanjutnya diuraikan berikut ini.

A. Pasangan bata mortar pasir cuci

Pada Gambar 5.8 dapat dilihat bahwa semakin banyak campuran

menggunakan kapur semakin rendah kuat tekannya kecuali pada campuran mortar

1: !/2 :4 kuat tekannya lebih kecil dari campuran 1:1:5 karena saat diuji tekan bata
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sudah hancur sebelum kuat tekan mortar mencapai maksimum. Hancumya bata

disebabkan oleh propertis bata yang tidak seragam seperti tanah tidak homogen,

terdapat gumpalan pasir dan adanya rongga-rongga didalam bata, sketsa

kemsakan seperti pada Lampiran 6. Sketsa kemsakan mortar 1: Vi :4 pada

Lampiran 6 sampel 1 dan 2 dapat dilihat kemsakan yang terjadi pada bata, bata

mengalami kehancuran dan retak-retak. Hasil hitungan kuat tekan pasangan bata

mortar pasir cuci diperoleh kuat tekan rata-rata terbesar pada campuran mortar

1:0:3 yaitu sebesar 12,32 kg/cm2.

B. Pasangan bata mortar pasir tidak cuci

Pada gambar 5.9 dapat dilihat kuat tekan maksimum pasangan bata mortar

pasir tidak cuci adalah pada campuran mortar \\ViA yaitu sebesar 17,73 kg/cm2.

Pasangan bata yang menggunakan campuran mortar 1:0:3 justm kuat tekannya

lebih rendah hal ini disebabkan karena bata mengalami kehancuran, walaupun

mortarnya masih kuat. Sketsa kemsakan campuran mortar 1:0:3 pada Lampiran 7

menunjukkan kemsakan pada bata terjadi pada sampel 1, 2 dan 3. Disamping pada

bata kemsakan juga pada mortar dibagian tepi pasangan, jika diamati mortar

mengalami compel-compel dan pecah-pecah seperti bersifat getas. Sifat getas

tersebut karena tidak adanya kapur didalam campuran mortar yang mengakibatkan

mortar tidak elastis. Kemsakan bata juga terjadi pada campuran mortar 1:1:5,

sketsa kemsakan pasangan mortar 1:1:5 pada Lampiran 7 menujukkan hancumya

bata sebelum mortar mencapai kuat tekan maksimum.
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6.2.2 Perbandingan Kuat Tekan Bata Mortar Pasir Cuci dan Tidak Cuci

Pada Tabel 5.8 dapat dilihat bahwa kuat tekan pasangan bata yang paling

tinggi adalah pasangan bata yang menggunakan campuran mortar pasir tidak cuci

1:1/2:4 yaitu sebesar 17,73 kg/cm2. Kuat tekan pasangan bata sangat dipengaruhi

oleh dua faktor yaitu kuat tekan bata dan kuat tekan mortar. Tabel 5.5

menunjukkan kuat tekan mortar pasir cuci lebih rendah dari mortar pasir tidak

cuci, hal ini juga terjadi pada pasangan bata seperti pada Tabel 5.8. Kuat tekan

pasangan bata yang menggunakan mortar pasir cuci temyata juga lebih rendah

dibandingkan dengan pasangan bata mortar pasir tidak cuci, dengan demikian kuat

tekan mortar sangat berpengaruh pada kuat tekan pasangan, akan tetapi dengan

mortar yang kuat tekannya tinggi belum tentu menghasilkan kuat tekan pasangan

yang tinggi pula. Hal ini terbukti pada pasangan bata yang mengunakan campuran

mortar pasir tidak cuci 1:0:3, jika melihat Tabel 5.5 kuat tekan campuran mortar

pasir tidak cuci 1:0:3 lebih besar daripada campuran mortar V.ViA. Ketika

campuran mortar tersebut digunakan pada pasangan bata kuat tekannya justm

lebih rendah dari campuran mortar l:l/2:4, hal ini disebabkan oleh hancumya bata

sebelum pasangan mencapai kuat tekan maksimum. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa mortar yang kuat belum tentu menghasilkan pasangan yang

kuat pula karena kemsakan bisa terjadi pada bata. Bila dihubungkan dengan segi

biaya semakin banyak menggunakan semen akan semakin tinggi biayanya

sedangkan kekuatan yang dihasilkan justm rendah sehingga akan menjadi tidak

ekonomis.
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6.3 Elastisitas Pasangan Bata

Hasil perhitungan pada Tabel 5.9 dan Gambar 5.11 menunjukkan bahwa

pasangan bata yang tidak menggunakan kapuryaitu campuran 1:0:3 elastisitasnya

rendah baik untuk mortar pasir cuci maupim mortar pasir tidak cuci. Penggimaan

kapur yang banyak akan mengakibatkan mortar menjadi lembek, sehingga

elastisitasnya rendah, seperti pada Gambar 5.11. Pasangan yang memiliki

elastisitas tertinggi adalah pasangan dengan campuran mortar pasir tidak cuci

1:1/2:4 yaitu sebesar 1.888 kg/cm2.

Pengaruh elastisitas terhadap pasangan bata seperti pada Tabel 5.9. Pada

Tabel 5.9 dan Gambar 5.11 menunjukkan bahwa kuat tekan pasangan dipengamhi

oleh elastisitas mortar. Pasangan bata yang tidak menggunakan kapur memiliki

elastisitas rendah temyata kuat tekannya juga rendah. Jika dilihat dari kondisi fisik

sampel pasangan bata seteiah diuji menunjukkan bahwa mortar yang terdapat

pada pasangan bersifat getas dan compel-compel, seperti pada Lampiran 7

halaman L7.2. Pengaruh elastisitas terhadap pasangan sangat besar karena

pasangan yang memilikielastisitas tinggi temyata kuat tekannyajuga tinggi pula.

Pasangan bata dengan campuran mortar pasir tidak cuci 1:1/2:4 memiliki

elastisitas yang paling tinggi temyata kuat tekannya tinggi pula, hal ini

menunjukkan bahwa elastisitas memiliki hubungan yang sinergi dengan kuat

tekan pasangan.
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6.4 Regangan Pasangan Bata

Berdasarkan hitungan regangan pasangan bata pada Tabel 5.10 dan Gambar

5.12 diperoleh regangan rata-rata tiap sampel pasangan bata baik untuk yang

menggunakan campuran mortar pasir cuci maupun tidak cuci. Data tersebut

menunjukkan bahwa pasangan bata yang menggunakan mortar pasir cuci temyata

regangannya lebih besar dari pada pasangan yang menggunakan mortar pasir cuci,

kecuali pada pasangan bata yang menggunakan campura 1:1/2:4. Jika

dibandingkan dengan kuat tekan pasangan bata pada Gambar 5.10, regangan

maksimum pada masing-masing sampel tidak menujukkan pengaruh yang besar.

6.5 Pola Kerusakan Pasangan Bata

Berdasarkan sketsa kemsakan setiap pasangan bata pada lampiran 6 dan

lampiran 7 menunjukkan bahwa keretakan pertama terjadi pada bata. Bata

mengalami retak-retak dan ada yang hancur, sedangkan mortarnya hanya retak-

retak, kecuali pada campuran 1:0:3 mortar mengalami compel-compel baik yang

menggunakan pasir cuci maupun tidak cuci, hal ini disebabkan oleh mortarnya

bersifat getas karena tidak mengandung kapur.



BAB VII

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan yang dilakukan pada Bab VI dapat diambil kesimpulan

dan saran sebagaimana yang akan dijelaskan berikut ini.

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang sifat-sifat fisik dan

kuat tekan dinding pasangan bata dengan variasi campuran mortar adalah sebagai

berikut.

1. Sifat-sifat fisik bata adalah sebagai berikut.

a. Permukaan bata tidak rata, mengandung pasir, bahan penyusun tidak

homogen, berongga, warna merah muda dan coklat keputihan.

b. Tingkat penyerapan air bata adalah sebesar 27 %.

c. Kandungan garam bata sudah sesuai dengan peraturan SNI.

d. Kuat tekan bata adalah sebesar 7,768 N/mm2, sehingga termasuk bata

kelas III.

2. Kandungan lumpur pasir adalah sebesar 1,79%, sehingga sudah memenuhi

persyaratan SNI.

3. Kuat tekan mortar pasir tidak cuci lebih besar dari mortar pasir cuci. Kuat

tekan mortar pasir tidak cuci paling besar pada campuran 1:0:3 yaitu sebesar

313,03 kg/an2, sedangkan pada mortar pasir cuci paling besar pada campuran

1:0:3 yaitu sebesar 294,24 kg/cm2 .
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4. Kuat tekan pasangan bata mortar pasir tidak cuci lebih besar dari pasangan

bata mortar pasir cuci. Kuat tekan pasangan mortar pasir tidak cuci paling

besar pada campuran \:Vi. 4 yaitu sebesar 17,73 kg/cm2, sedangkan pada

pasangan mortar pasir cuci kuat tekan paling besar adalah pada campuran

1:0:3 yaitu sebesar 12,32 kg/cm2.

5. Kuat tekan pasangan bata terbaik adalali pada pasangan bata dengan campuran

mortar pasir tidak cuci \:Vi. 4 yaitu sebesar 17,73 kg/cm2.

6. Kuat tekan pasangan bata mortar pasir tidak cuci lebih besar dari pasangan

bata mortar pasir cuci. Hal ini disebabkan karena bata yang digunakan dibuat

secara tradisional dimana tingkat kepadatan bata tidak seragam, sehingga pada

saat diuji tekan yang pertama hancur adalah batanya.

7.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yang dapat digunakan

untuk penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut.

1. Penelitian lebih lanjut dengan menggunakan asal bata dari lokasi lain yang

diproduksi secara tradisional perlu dilakukan.

2. Penggunaan variasi campuran mortar diperbanyak.

3. Penelitian dengan menggunakan bata hasil produksi pabrik (bata pres) yang

memiliki tingkat kepadatan yang seragam perlu dicoba.

4. Penelitian tentang keburuhan material pasangan yaitu mortar dan bata

permeter persegi perlu dilakukan.

5. Penelitian tentang faktor air perekat optimum pada mortar perlu dilakukan.
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L.2.1

PENGAMATAN SECARA VISUAL TERHADAP BATA

Pengamatan secara visual terhadap bata dilakukan untuk . mengetahui

karakteristik dari bata, hasil pengamatan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Pada sisi atas bata permukaannya tidak rata, bagian tepi tidak persegi,

bagian bawah bata permukaanya rata dan tepinya persegi.

2. Bahan penyusun bata tidak homogen dan bata mengandung pasir.

3. Pembakaran bata cukup matang, bagian dalamnya banyak yang berongga

4. Warna bata ada dua macam yaitu merah muda dan coklat keputihan.
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^a^JQJ) Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KANDUNGAN LUMPUR PASIR

Bahan

1. Asal pasir : Sungai Boyong

2. Air : PDAM

Alat-alat

1. Gelas ukur (250 cc)

2. Timbangan halus

3. Piring

4. Tungku(105°-110°)

Hasil pengujian

1. Berat piring + pasir sebelum dicuci (Bo) = 195 gr

2. Berat pinng + pasir seteiah dioven sebelum dicuci (B) = 191,5 gr

Kandungan lupur pasir
Bo-B

Bo
jcl 00%

195-191-5,100%
195

1,79%

L.2.2
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PENGUJIAN

KUAT TEKAN BATA

Tabel L3.1 Dimensi bata

Dimensi
Nomor Sampel

1 2 3 4 5

P (cm)
23640

23.610
23350

23.375
22 980

23.030
22970

22.995
23040

23080
23.580 23.400 23080 23020 23120

T(cnn)
10910

10.955
10.94

10.890
11.050

11.000
11.060

11.095
10 980

10.985
11 000 1084 10.950 11.130 10.990

L(cm)
5.170

5 250
4.920

4960
5.380

5480
5.230

5260
4.950

4965
5330 5000 5.580 5.290 4.980

A (cm2) 258.648 254.554 253.330 255.130 253 534

Pmax(KN) 168 195 190 225 207

y^£

L.3.1

?
Il

Tabel L3.2 Tegangan regangan kuat tekan bata

Beban

(KN)

Strain (AL).1CPmm Tegangan a = P/A N/mm2 Regangan t = AUL .HP

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

10 90 65 80 90 75 039 039 0.39 0.39 0.39 1 71 1.31 1.46 1.71 1.51

20 140 105 131 154 125 0 77 0 79 079 0 78 0.79 2 67 2.12 2.39 2.93 2.52

30 170 136 159 198 169 1.16 1 18 1 18 1.18 1.18 3.24 2.74 2.90 3.76 3.40

40 198 168 188 223 201 1 55 1 57 1 58 1.57 1 58 3 77 3.39 3.43 4.24 4.05

50 215 202 210 248 224 1 93 1.96 1.97 1.96 1.97 4.10 4 07 3.83 471 4.51

60 230 223 226 264 244 2 32 2.36 2.37 2.35 2.37 4.38 4.50 412 5.02 4.91

70 255 243 245 282 263 2.71 275 2.76 274 2.76 4.86 490 4.47 5 36 530

80 275 261 268 298 285 309 3.14 3.16 3.14 3.16 5 24 526 4 89 5.67 574

90 298 282 289 314 305 3 48 3 54 355 3.53 3.55 5 68 5 69 527 5.97 614

100 324 298 310 333 332 387 393 3.95 3.92 394 617 6 01 566 6.33 669

110 352 321 332 352 361 425 4 32 4 34 4.31 434 670 6 47 6.06 6.69 727

120 380 343 355 373 390 4 64 471 474 4.70 4.73 7 24 6 92 6 48 709 7.85

130 420 369 379 392 428 5 03 511 513 5 10 5.13 8 00 7 44 692 745 8.62

140 455 395 405 414 473 5.41 5 50 553 549 5 52 8 67 796 7 39 787 9.53

150 505 432 435 433 518 5 80 5 89 592 588 592 9 62 871 7 94 8 23 10.43

160 620 480 473 456 570 6 19 629 632 627 6 31 11 81 9 68 8 63 8 67 11.48

170 660 554 600 489 618 6 57 6 68 671 666 671 12 57 11 17 10 95 9 30 1245

180 618 610 524 673 7 07 7 11 7 06 7 10 12 46 11 13 996 13 55

190 688 620 573 738 7 46 7 50 7 45 7 49 13 87 11 31 10 89 14 86

200 715 655 770 786 7 84 7 89 14 42 12 45 15.51

210 718 8 23 13 65

220 770 8 62 1464

230 825 9 02 15 68

r:
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
'UftBtiiW Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR CUCI

CAMPURAN1:0:3

Tabel L4.1 Dimensi mortar

Dimensi

Mortar Campuran 1:0:3 pasir cuci

Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
5.080

5.030
5.040

5.070
4.990

4.990
4.980 5.100 4.990

T(cm)
5.010

5.050
5.260

5.175
5.120

5.100
5.090 5.090 5.080

L(cm)
5.140

5.145
5.070

5.075
5.130

5.135
5.150 5.080 5.140

Y£

Tabel L4.2 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL).10~2mm

1 2 3

250 61 61 15

500 64 67 21

750 65 72 24

1000 68 76 25

1250 70 79 25.5

1500 71 83 27

1750 72 86 28

2000 73 89 29.5

2250 74 92 31

2500 76 94 32

2750 77 96 33.5

3000 78 98 35

3250 79 100 36

3500 81 102 37

3750 82 105 39

4000 83 107 40

4250 84 109 41

4500 85.5 111 42.5

4750 87 113 44

5000 88 114.5 455

5250 89 117 47

5500 90 118 48

5750 91 124 495

6000 93 130 50 5

Beban

(kg)

Strain (AL) .10"2mm

1 2 3

6250 94 140 52

6500 95 163 53.5

6750 96 55

7000 97 56

7250 98.5 57.5

7500 100 60

7750 101 65

8000 103

8250 105

8500 107

L.4.1
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
HPIKSI Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR CUCI

CAMPURAN 1:1/2:4

Tabel L4.6 Dimensi mortar

Dimensi

Mortar Campuran 1 : 1/2 : 4 pasir cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
5.140

5.165
5.020

5.015
5.000

5.010
5.190 5.010 5.020

T(cm)
5.080

5.075
5060

5.100
5.100

5.045
5.070 5.140 4990

L(cm)
4.960

4.985
5 020

5.020
5.050

5.050
5.010 5020 5050

Y4-

Tabel L4.7 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL) .KHmm

1 2 3

100 89 76 37

200 94 78 42

300 96 79 43

400 112 80 44

500 134 81 445

600 136 82 45

700 138 83 46

800 139 84 47

900 140.5 84.5 48

1000 142 85 49

1100 144 86 495

1200 145 87 50

1300 147 88 51

1400 148 885 52

1500 150 89.5 525

1600 151 90 53

1700 152 91 54

1800 153 91.5 55

1900 154 925 56

2000 156 93.5 57

2100 157 945 58

2200 1585 95 58 5

2300 160 96 59 5

Beban

(k9)

Strain (AL) .KPmm

1 2 3

2400 161 97 61

2500 162.5 99 62

2600 164 101 63.5

2700 166 107 65

2800 168 112 67

2900 179 69.5

3000 73

3100 76

L.4.4
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
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r$ZW&;X2> Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR CUCI

CAMPURAN1:1:5

Tabel L4.11 Dimensi mortar 1:1:5

Dimensi

Mortar Campuran 1:1:5 pasir cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
5.110

5.060
5.060

5.025
5.060

5.035
5.010 4.990 5.010

T(cm)
5.060

5.065
5.000

4 980
5.140

5.105
5.070 4.960 5.070

L(cm)
5.070

5.055
5.150

5.160
5.050

5.055
5.040 5.170 5.060

Tabel L4.12 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL) .KPmm
1 2 3

100 90 4 41

200 98 5 52

300 100 6 59

400 102 8 63

500 103 9 66

600 105 10.5 70

700 107 12 74

800 111 14 77

900 114 16 82

1000 119 18 86

1100 124 21 91

1200 148 20 115

Y/-

L.4.7
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKMK
FAKULTAS TEKNfK SIPfL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
ZW?JiW Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR CUCI

CAMPURAN1:2:8

Tabel L4.16 Dimensi mortar 1:2:8

Dimensi

Mortar Campuran 1:2:8 pasir cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
5.040

5.080
5.000

4.950
5.330

4.995
5.000 4.970 5.290

T(cm)
5.350

5.000
5.250

5.155
5.080

5.035
5.310 5.190 5.070

L(cm)
5.130

5.070
5.090

5.040
5.030

5.030
5.140 5.100 5.080

Tabel L4.17 Penurunan/strain (AL)
Beban

(kg)

Strain (AL) .10"2mm
1 2 3

25 72 22 106

50 75 24 107

75 77 25 108

100 78 26 109

125 80 26.5 109.5

150 82 27 110

175 84 28 111

200 88 29 112

225 93 29.5 113

250 98 30.5 114

275 103 31.5 115

300 110 33 116

325 118 35 117.5

350 143 64 122

375 127

Y£

L.4.10

r laboratorium

BflHflN KONSTRUKSI TElUm
FAKULTAS TEKNIK UII
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Vl&USt) Jalan Kaliurang Km. 14,4Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR CUCI
CAMPURAN 1:3:10

Tabel L4.21 Dimensi mortar 1:3:10

Dimensi

Mortar Campuran 1:3:10 pasir cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
4.990

5.080
5.000

4.950
5.080

4.995
5.000 4990 5.130

T(cm)
5.230

5.000
5.240

5.155
5.000

5.035
5.200 5.250 4.950

L(cm)
5.100

5.070
5.070

5.040
5.140

5.030
5.160 5.040 5.160

Tabel L4.22 Penurunan/strain (AL)
Beban

(kg)
Strain (AL) .lO^mm
1 2 3

25 88 81 57

50 92 87 59

75 95 95 60

100 97 105 61

125 101 117 63

150 112 139 67

175 77

Y£

L.4.13

LABORATORIUM

BfiHflNKONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR TIDAK CUCI

CAMPURAN1:0:3

Tabel L5.1 Dimensi mortar 1:0:3 pasir tidak cuci

Dimensi

Mortar Campuran 1:0:3 pasir tidak cuci

Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
5.040

5.030
5.010

4.995
5.260

5.270
5.020 4.980 5.280

T(cm)
5.270

5.275
5.150

5.180
4.980

4.960
5.280 5.210 4 940

L(cm)
4.990

4.990
5.050

5.055
5.080

5.075
4.990 5.060 5.070

Yz

Tabel L5.2 Penurunan/strjlin (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL) .10"Jmm

1 2 3

250 55 31 81

500 61 38 87

750 64 40 91

1000 67 40.5 92.5

1250 69 41.5 95

1500 72 44 97

1750 75 45 101

2000 78 45.5 103

2250 81 47 105

2500 84 48.5 107

2750 87 50 109

3000 92 51.5 110.5

3250 93 53 112.5

3500 95 54.5 113.5

3750 98 56 115.5

4000 100 57.5 116.5

4250 102 58.5 118

4500 104 60 119.5

4750 106.5 61.5 120.5

5000 108 62.5 121.5

5250 110 64 1235

5500 113 655 125

5750 115 67 126

6000 117 68 1275

Beban

(kg)

Strain (AL).10-*mm

1 2 3

6250 118 69.5 129

6500 122 70.5 130

6750 128 72 130.5

7000 73 132.5

7250 74.5 134.5

7500 76 136

7750 77 137.5

8000 78.5 139

8250 79.5 140.5

8500 81 144

8750 82.5 149.5

9000 84

9250 86.5

L.5.1

LABORATORIUM

BAHAN KONSTRUKSI TEKNIH
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
tWiUlW Jalan Kaliurang Km. 14,4Telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR TIDAK CUCI
CAMPURAN 1 : 1/2 : 4

Tabel L5.6 Dimensi mortar 1:1/2:4 pasir tidak cuci

Dimensi

Mortar Campuran 1:1/2:4 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
5.140

5.105
5.060

5.095
5.020

5.010
5.070 5.130 5.000

T(cm)
5.070

5.075
4.940

4.960
5.160

5.155
5.080 4.980 5.150

L(cm)
5.010

4.985
5.040

5.055
5.030

5.030
4.960 5.070 5.030

Tabel L5.7 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (ALJ.KHmm
1 2 3

100 102 104 90

200 103 109 94

300 103.1 113 96

400 104 115 98

500 104.8 117 995

600 105.2 119.5 101

700 106 122 102

800 106.5 123.5 104

900 107 125 105

1000 107.8 127 106

1100 108.2 128 106.5

1200 108 8 1295 107 5

1300 109.2 131 108.5

1400 109.8 133 109.5

1500 110.2 135 110.5

1600 110.5 136.5 111.5

1700 111 138 112.5

1800 1118 140 113.5

1900 112.2 141 114.5

2000 1128 142.5 115.5

YZ

Beban

(kg)
Strain (AL) .lO^mm

1 2 3

2100 113.1 144 116.5

2200 113.8 145 117.5

2300 114.5 147.5 118.5

2400 114.9 150 119.5

2500 115.1 154.5 120.5

2600 115.8 173 122

2700 116.2 124

2800 116.8 130.5

2900 117.2

L.5.4

LABORATORIUM

BflKHHKONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR TIDAK CUCI

CAMPURAN 1:1:5

Tabel L5.11 Dimensi mortar 1:1:5 pasir tidak cuci

Dimensi

Mortar Campuran 1:1:5 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
5.030

5.025
4.940

4.955
5.110

5.130
5.020 4.970 5.150

T(cm)
5.330

5.325
5.210

5.235
4.940

4.980
5.320 5.260 5.020

L(cm)
5.040

5.050
5.050

5.050
5.080

5.070
5.060 5.050 5.060

Tabel L5.12 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL).10"2mm
1 2 3

50 41 48 35

100 42.5 52 38

150 44 53 40

200 45 54.5 41

250 46 56 42.5

300 47 57 44

350 49 58 45

400 50 59 47

450 51 60 49

500 52.5 61 50.5

550 54 62.5 52

600 55 64 54

650 59 66 56

700 62 68 58

750 67 70.5 61

800 75 76 68
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR TIDAK CUCI
CAMPURAN1:2:8

Tabel L5.16 Dimensi mortar 1:2:8 pasir tidak cuci

Dimensi

Mortar Campuran 1:2:8 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
5.080

5.080
4.970

4.950
5.000

4.995
5.080 4930 4.990

T(cm)
4.970

5.000
5.060

5.155
5.040

5.035
5.030 5250 5.030

L(cm)
5.060

5.070
5.050

5.040
5.030

5.030
5.080 5.030 5.030

Tabel L5.17 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL).1CPmm
1 2 3

25 100 110 40

50 103 112 43

75 106 113 44

100 107.5 113.5 44.5

125 108.5 114 45

150 110 114.5 45.5

175 112 115.5 46

200 114.5 116 465

225 117.5 117 47.5

250 118.5 117.5 48.5

275 120 118 495

300 123 119 49.5

325 126 120 51

350 127 120.5 52.5

375 130 121.5 54.5

400 133.5 1225 57

425 135 5 124 61.5

450 139.5 126 76

475 144 128

500 152 131

525 171 142
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIPtTL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
71S&W Jalan Kaliurang Km 14,4 Telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN MORTAR PASIR TIDAK CUCI
CAMPURAN1 : 3 : 10

Tabel L5.21 Dimensi mortar 1:3:10 pasir tidak cud

Dimensi

Mortar Campuran 1 : 3 :10 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
4.960

4.955
4.960

4.960
4.910

4.925
4.950 4.960 4.940

T(cm)
5.070

5.125
5.210

5.210
5.020

5.090
5.180 5.210 5.160

L(cm)
5.020

5.040
5.050

5.050
5.070

5.080
5.060 5.050 5.090

Tabel L5.22 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL) .10"2mm
1 2 3

25 41 56 102

50 42 57 103

75 43 60 104

100 45 62 104.5

125 47 64 105.5

150 50 66 106.5

175 52 72 109

200 59 86 118

225 61

YZ

L.5.13
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LABORATORIU1YI BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
"SJJt&mi) Ja'a" Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI

CAMPURAN1:0:3

Tabel L6.1 Dimensi pasangan bata mortar 1:0:3

Dimensi

Campuran 1:0:3 pasir cuci

Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.041

23.038
23.08

23.074
22.980

23.013
23.034 23.07 23.046

T(cm)
11.010

10.983
11.08

11.047
11.026

10.997
10.956 11.02 10.968

L(cm)
39.500

39.450
40.500

40.500
40.500

40.500
39.400 40.500 40.500

J£I

Ai

Tabel L6.2 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL).10"2mm

1 2 3

100 15 19 29

200 25 30 40

300 35 36 49

400 44 44 57

500 52 52 65

600 61 61 76

700 67 68 82

800 74 75 88

900 82 83 95

1000 89 92 102

1100 96 100 108

1200 103 109 115

1300 110 118 122

1400 111 128 129

1500 125 137 137

1600 132 149 144

1700 139 159 151

1800 145 171 159

1900 153 182 167

2000 160 197 176

Beban Strain (AL) .10_2mm

(kg) 1 2 3

2100 167 221 184

2200 174 242 192

2300 182 274 202

2400 190 213

2500 201 231

2600 210 243

2700 217 255

2800 230 266

2900 247 288

3000 256 299

3100 270 331

3200 285 358

3300 320 386

3400 360 442

L.6.1
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Tabel L6.3 Dimensi pasangan bata mortar 1:0:3

Dimensi

Campuran 1:0:3 pastor cuci

Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
23.041

23.038
23.076

23.074
22.980

23.013
23.034 23.071 23.046

T (cm)
11.010

10.983
11.078

11.047
11.026

10.997
10.956 11.016 10.968

L(cm)
39.500

39.450
40 500

40.500
40.500

40.500
39.400 40.500 40.500

A (cm2) 253.021 254.893 253.074

Pmax (kg) 3360 2260 3350

VZL

L.6.2

Tabel L6.4 Tegangan regangan pasangan bata mortar 1:0:3 pasir cuci

Beban Strain (At) .KP'mm Teg. o- P/A kfl/cm2 Reg. *-4UL.1<r* Koreksi tegangan Koreksi regangan

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 15 19 29 0.40 0.39 0.40 0.38 0.47 0.72 0 0 0 0 0 0

200 25 30 40 0.79 0.78 0.79 0.63 0.74 0.99 0.40 0.39 0.40 0.31 0.34 0.61

300 35 36 49 1.19 1.18 1.19 0.89 0.89 1.21 0.79 0.78 0.79 0.56 0.61 0.88

400 44 44 57 1.58 1.57 1.58 1.12 1.09 1.41 1.19 1.18 1.19 0.82 0.76 1.10

500 52 52 65 1.98 1.96 1.98 1.32 1.28 1.60 1.58 1.57 1.58 1.05 0.96 1.30

600 61 61 76 2.37 2.35 2.37 1.55 1.51 1.88 1.98 1.96 1.98 1.25 1.15 1.49

700 67 68 82 2.77 2.75 2.77 1.70 1.68 2.02 2.37 2.35 2.37 1.48 1.38 1.77

800 74 75 88 3.16 3.14 3.16 1.88 1.85 2.17 2.77 2.75 2.77 1.63 1.55 1.91

900 82 83 95 3.56 3.53 3.56 2.08 2.05 2.35 3.16 3.14 3.16 1.81 1.72 2.06

1000 89 92 102 3.95 3.92 3.95 2.26 2.27 2.52 3.56 3.53 3.56 2.01 1.92 2.24

1100 96 100 108 4.35 4.32 4.35 2.43 2.47 2.67 3.95 3.92 3.95 2.19 2.14 2.41

1200 103 109 115 4.74 4.71 4.74 2.61 2.69 2.84 4.35 4.32 4.35 2.36 2.34 2.56

1300 110 118 122 5.14 5.10 5.14 2.79 2.91 3.01 4.74 4.71 4.74 2.54 2.56 2.73

1400 111 128 129 5.53 5.49 5.53 2.81 3.16 3.19 5.14 5.10 5.14 2.72 2.78 2.90

1500 125 137 137 5.93 5.88 5.93 3.17 3.38 3.38 5.53 5.49 5.53 2.74 3.03 3.08

1600 132 149 144 6.32 6.28 6.32 3.35 3.68 3.56 5.93 5.88 5.93 3.10 3.25 3.27

1700 139 159 151 6.72 6.67 6.72 3.52 3.93 3.73 6.32 6.28 6.32 3.28 3.55 3.45

1800 145 171 159 7.11 7.06 7.11 3.68 4.22 3.93 6.72 6.67 6.72 3.45 3.80 3.62

1900 153 182 167 7.51 7.45 7.51 3.88 4.49 4.12 7.11 7.06 7.11 3.61 4.09 3.82

2000 160 197 176 7.90 7.85 7.90 4.06 4.86 4.35 7.51 7.45 7.51 3.81 4.36 4.01

2100 167 221 184 8.30 8.24 8.30 4.23 5.46 4.54 7.90 7.85 7.90 3.99 4.73 4.24

2200 174 242 192 8.69 8.63 8.69 4.41 5.98 4.74 8.30 8.24 8.30 4.16 5.33 4.43

2300 182 274 202 9.09 AQM 9.09 4.61 6.77 4.99 8.69 8.63 8.69 4.34 5.85 4.63

2400 190 213 9.49 9.48 4.82 5.26 9.09 10.44 9.09 4.54 4.88

2500 201 231 9.88 9.88 5.10 5.70 9.49 9.48 4.75 5.15

2600 210 243 10.28 10.27 5.32 6.00 9.88 9.88 5.03 5.59

2700 217 255 10.67 10.67 5.50 6.30 10.28 10.27 5.25 5.89

2800 230 266 11.07 11.06 5.83 6.57 10.67 10.67 5.43 6.19

2900 247 288 11.46 11.46 6.26 7.11 11.07 11.06 5.76 6.46

3000 256 299 11.86 11,85 6.49 7.38 11.46 11.46 6.19 7.00

3100 270 331 12.25 12.25 6.84 8.17 11.86 11.85 6.42 7.27

3200 285 358 12.65 12.64 7.22 8.84 12.25 12.25 6.77 8.06

3300 320 386 13.04 13.04 8.11 9.53 12.65 12.64 7.15 8.73

3400 360 442 13.28 13.24 9.13 10.91 13.04 13.04 8.04 9.42

13.28 13.24 IMP WM



Hasil perhitungan tegangan regangan selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik
dengan menggunakan bantuan Microsoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

2 3 4 5 6 7

Regangan .103
8 9 10 11

Gambar 6.1 Grafik kuat tekan pasangan bata mortar 1:0:3
pasir cuci

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

Grafik tegangan regangan tersebut selanjutnya diregresi dengan menggunakan
bantuan Mikrosoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

5

4

3 f
2

1

0

9

y = -0 0007*-"-. 0 02141" - 0 2566*' + 1 2445»" - G2754. + 0 0738

y = 0 0028X" - 0 0734x + 0 4793x" + 1 0477x - 0 0705

V = 0 0166X" - 0 2207x + 0 S4x .0 8296* - 0 1244

0 1 2 3 4 5 6 7

Regangan .10"J
9 10 11

-Sampel 1

-Sampel 2

-Sampel 3

•Poly. (Sampel 1)

•Poly. (Sampel 2)

•Poly. (Sampel 3)

Gambar 6.2 Grafik regresi kuat tekan pasangan bata mortar 1:0:3
pasir puci

L.6.3
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SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI 1:0:3

Sampel 1
^

z

:/

j=

i
Keterangan :

Retak pertama kali terjadi pada bata, pasangan retak-retak agak panjang
baik pada bata maupun mortarnya.

V, V
Sampel 2

I
5S

I A
Keterangan :

Retak pertama kali terjadi pada bata, pasangan retaknya hanya sedikit,
pendek dan terjadi pada bata.

^

Sampel 3

/

*^j

y
Keterangan :

Retak pertama kali terjadi pada bata, pasangan retak-retak pendek dan bata
paling atas ada yang compel

L.6.5



i:ty;w

LABORATORIIM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIPFL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jalan Kaliurang Km 14,4 7>lp (0274)89504 2,895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI
CAMPURAN 1 : 1/2 : 4

Tabel L6.5 Dimensi pasangan bala mortar 1:1/2:4

Dimensi
Campuran 1 : 1/2 : 4 pasir cuci

Nomor Sampel

P (cm) 23.012

23.034
23023

23 018

n 1 1?
r 23 06')

23028

22.952
22.990

T (cm)
11.016

11.084
11.050

11 142

11.044

L (cm)
40.900

| 41 000 40950
39.700

39.500

Tabel L6.6 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain(AL).10-Jmm
1 2 3

^00 13 32 48

200 23 40 72

:>00

I -100

33 60 87

0945 70
'' )(" 56 79 110

'00 68 88 120

700 78 98 130

800 89 107 142

900 98 115 152

1000 109 123 162

1100 120 130 171

1200 132 138 182

1300 145 145 192

1400 158 154 203

1500 168 162 215

1600 178 170 225

1700 191 179 235

1800 203 187 245

1900 214 195 258

2000 227 207 270

11.093
11.018

11.028
11.023

39.600
39.500

39 400
39.450

Beban

(kg)

Strain (AL).10"2mm
1 2 3

2100 239 219 282

2200 250 228 292

2300 264 237 303

2400 281 246 314

2500 309 256 326

2600 332 267 340

2700 368 279 355

2800 435 290 370

2900 445 302 402

3000 314

3100 324

3200 370

3300 420

L.6.6
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BWHRMKONSTRUKSlTiKiiS
FAKULTAS TEKNSK U| I



Tabel L6.7 Dimensi pasangan bata mortar 1:1/2:4

Dimensi

Campuran 1:1/2:4 pasir cuci

Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
23.012

23.023
23.018

23.065
23.028

22.990
23.034 23 112 22.952

T(cm)
11.016

11.050
11.142

11.093
11.018

11.023
11.084 11.044 11.028

L(cm)
40900

40.950
39700

39.600
39500

39.450
41.000 39.500 39.400

A (cm2) 254.404 255.860 253.419

Pmax (kg) 2840 3250 2845

V/ 7
>

>

^
S
^
/

L.6.7

Tabel L6.8 Tegangan regangan pasangan bata mortar 1:1/2:4 pasir cuci
Beban Strain <AL) .10"*mm Teg. a = P/A kg/cm' Reg. e=AL/L .1CP Koreksi tegangan Koreksi tegangan

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 13 32 48 0.39 0.39 0.39 0.32 0.81 1.22 0 0 0 0 0 0

200 23 48 72 0.79 0.78 0.79 0.56 1.21 1.83 0.39 0.39 0.39 0.29 0.23 0.30

300 33 60 87 1.18 1.17 1.18 0.81 1.52 2.21 0.79 0.78 0.79 0.53 0.63 0.91

400 45 70 99 1.57 1.56 1.58 1.10 1.77 2.51 1.18 1.17 1.18 0.78 0.94 1.29

500 56 79 110 1.97 1.95 1.97 1.37 1.99 2.79 1.57 1.56 1.58 1.07 1.19 1.59

600 68 88 120 2.36 2.35 2.37 1.66 2.22 3.04 1.97 1.95 1.97 1.34 1.41 1.87

700 78 98 130 2.75 2.74 2.76 1.90 2.47 3.30 2.36 2.35 2.37 1.63 1.64 2.12

800 89 107 142 3.14 3.13 3.16 2.17 2.70 3.60 2.75 2.74 2.76 1.87 1.89 2.38

900 98 115 152 3.54 3.52 3.55 2.39 2.90 3.85 3.14 3.13 3.16 2.14 2.12 2.68

1000 109 123 162 3.93 3.91 3.95 2.66 3.11 4.11 3.54 3.52 3.55 2.36 2.32 2.93

1100 120 130 171 4.32 4.30 4.34 2.93 3.28 4.33 3.93 3.91 3.95 2.63 2.53 3.19

1200 132 138 182 4.72 4.69 4.74 3.22 3.48 4.61 4.32 4.30 4.34 2.90 2.70 3.41

1300 145 145 192 5.11 5.08 5.13 3.54 3.66 4.87 4.72 4.69 4.74 3.19 2.90 3.69

1400 158 154 203 5.50 5.47 5.52 3.86 3.89 5.15 5.11 5.08 5.13 3.51 3.08 3.95

1500 168 162 215 5.90 5.86 5.92 4.10 4.09 5.45 5.50 5.47 5.52 3.83 3.31 4.23

1600 178 170 225 6.29 6.25 6.31 4.35 4.29 5.70 5.90 5.86 5.92 4.07 3.51 4.53

1700 191 179 235 6.68 6.64 6.71 4.66 4.52 5.96 6.29 6.25 6.31 4.32 3.71 4.78

1800 203 187 245 7.08 7.04 7.10 4.96 4.72 6.21 6.68 6.64 6.71 4.63 3.94 5.04

1900 214 195 258 7.47 7.43 7.50 5.23 4.92 6.54 7.08 7.04 7.10 4.93 4.14 5.29

2000 227 207 270 7.86 7.82 7.89 5.54 5.23 6.84 7.47 7.43 7.50 5.20 4.34 5.62

2100 239 219 282 8.25 8.21 8.29 5.84 5.53 7.15 7.86 7.82 7.89 5.51 4.65 5.92

2200 250 228 292 8.65 8.60 8.68 6.11 5.76 7.40 8.25 8.21 8.29 5.81 4.95 6.23

2300 264 237 303 9.04 8.99 9.08 6.45 5.98 7.68 8.65 8.60 8.68 6.08 5.18 6.48

2400 281 246 314 9.43 9.38 9.47 6.86 6.21 7.96 9.04 8.99 9.08 6.42 5.40 6.76

2500 309 256 326 9.83 9.77 9.87 7.55 6.46 8.26 9.43 9.38 9.47 6.83 5.63 7.04

2600 332 267 340 10.22 10.16 10.26 8.11 6.74 8.62 9.83 9.77 9.87 7.52 5.88 7.34

2700 368 279 355 10.61 10.55 10.65 8.99 7.05 9.00 10.22 10.16 10.26 8.08 6.16 7.70

2800 435 290 370 11.01 10.94 11.05 10.62 7.32 9.38 10.61 10.55 10.65 8.96 6.47 8.08

2900 445 302 402 11,16 11.33 11:23 10.87 7.63 10.19 11.01 10.94 11.05 10.59 6.74 8.46

3000 314 11.73 7.93 11.16 11.33 11.23 7.05

3100 324 12.12 8.18 11.73 7.35

3200 370 12.51 9.34 12.12 7.60

3300 420 12 ?Q 10.61 12.51 8.76

12.70 %KH



Hasil perhitungan tegangan regangan selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik
dengan menggunakan bantuan Microsoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

4 5 6 7

Regangan .103
10 11 12 13

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

Gambar L6.4 Grafik kuat tekan pasangan bata mortar 1 : 1/2 : 4
pasir cuci

Grafik tegangan regangan tersebut selanjutnya diregresi dengan menggunakan
bantuan Mikrosoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

y= 0 0008x-0 0329x + 0 3089X" +0 7821*-0.5502

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

•Poly. (Sampel 1)

-Poly. (Sampel 2)

•Poly. (Sampel 3)

Gambar L6.5 Grafik regresi kuat tekan pasangan bata mortar 1:1/2:4
pasir cuci

L.6.8



SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI 1:1/2:4

Sampel

/ /
/

us /
/-, /

i
J'

\
V

Keterangan :

Retak pertama kali pada bata, pasangan retak menerus dari atas kebawah
pada sisi panjang, bata lapisan 2 dari atas remuk salah satu disudut

Sampel 2

Keterangan :

Pasangan retak menerus dan atas kebawah sisi panjang, bata paling atas
dan bawah remuk pada salah satu sudut.

V.
Sampel 3

A
Keterangan

Retak pertama kali terjadi pada bata, pasangan retak menerus pada salah
satu sisi panjang dan lebar

L.6.10
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LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jalan Kaliurang Km. 14.4 Telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI
CAMPURAN1:1:5

Tabel L6.9 Dimensi pasangan bata mortar 1:1:5

Demensi

Campuran 1:1:5 pasir cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
23.110

23.119
23068

23 120
23.174

23.187
23.128 23.172 23.200

T (cm)
11.024

11.072
10.984

11.029
11.056

11.136
11.120 11.074 11.216

L(cm)
40.200

40250
40 200

40 100
40.100

40.150
40.300 40 000 40.200

'/ /

/

V

Tabel L6.10 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL).1C"'mm

1 2 3

100 40 13 12

200 50 22 27

300 59 28 38

400 67 35 50

500 74 41 59

600 81 49 69

700 86 54 74

800 92 62 85

9?900 97 68

1000 103 70 99

1100 108 8? '07

"T)41200 114 90

1300 120 96 122

1400 125 105 130

1500 131 113 137

1600 137 122 146

1700 144 130 152

1800 150 138 160

1900 156 148 167

7762000 163 158

Beban

(kg)

Strain (AL).1C"*mm

1 2 3

2100 169 169 184

2200 176 182 192

2300 183 195 201

2400 190 208 209

2500 197 225 220

2600 205 244 230

2700 210 239

2800 218 250

2900 226 267

3000 235 282

3100 243 299

3200 257 365

3300 270

3400 286

3500 304

3600 328

L.6.11

LABORATORIUM

BflHRN KONSTRUKSI TEKN?

FAKULTAS TEKK'K Ui I



Tabel L6.11 Dimensi pasangan bata mortar 1:1:5

Demensi

Campuran 1:1:5pasir cuci

Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.110

23.119
23.068

23.120
23.174

23.187

23.128 23.172 23.200

T (cm)
11.024

11.072
10.984

11.029
11.056

11.136
11.120 11.074 11.216

L (cm)
40.200

40.250
40.200

An a r\r\
HU. 1 UU

40.100
40.150

40.300 40.000 40.200

A (cm2) 255.974 254.990 258.210

Pmax (kg) 3540 2510 3170

yzL

L.6.12

Tabel L6.12 Tegangan regangan pasangan bata mortar 1:1:5 pasii•cuci

Beban Strain (At) .1<T*mro Teg. a * WA kg/cm* Reg. £»AUL.«r» Koreksi tegangan Koreksi regangan

1 2 3 t 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 40 13 12 0.39 0.39 0.39 0.99 0.32 0.30 0 0 0 0 0 0

200 50 22 27 0.78 0.78 0.77 1.24 0.55 0.67 0.39 0.39 0.39 0.16 0.12 0.19

300 59 28 38 1.17 1.18 1.16 1.47 0.70 0.95 0.78 0.78 0.77 0.41 0.35 0.56

400 67 35 50 1.56 1.57 1.55 1.66 0.87 1.25 1.17 1.18 1.16 0.64 0.50 0.84

500 74 41 59 1.95 1.96 1.94 1.84 1.02 1.47 1.56 1.57 1.55 0.83 0.67 1.14

600 81 49 69 2.34 2.35 2.32 2.01 1.22 1.72 1.95 1.96 1.94 1.01 0.82 1.36

700 86 54 74 2.73 2.75 2.71 2.14 1.35 1.84 2.34 2.35 2.32 1.18 1.02 1.61

800 92 62 85 3.13 3.14 3.10 2.29 1.55 2.12 2.73 2.75 2.71 1.31 1.15 1.73

900 97 68 92 3.52 3.53 3.49 2.41 1.70 2.29 3.13 3.14 3.10 1.46 1.35 2.01

1000 103 70 99 3.91 3.92 3.87 2.56 1.75 2.47 3.52 3.53 3.49 1.58 1.50 2.18

1100 108 82 107 4.30 4.31 4.26 2.68 2.04 2.67 3.91 3.92 3.87 1.73 1.55 2.36

1200 114 90 114 4.69 4.71 4.65 2.83 2.24 2.84 4.30 4.31 4.26 1.85 1.84 2.56

1300 120 96 122 5.08 5.10 5.03 2.98 2.39 3.04 4.69 4.71 4.65 2.00 2.04 2.73

1400 125 105 130 5.47 5.49 5.42 3.11 2.62 3.24 5.08 5.10 5.03 2.15 2.19 2.93

1500 131 113 137 5.86 5.88 5.81 3.25 2.82 3.41 5.47 5.49 5.42 2.28 2.42 3.13

1600 137 122 146 6.25 6.27 6.20 3.40 3.04 3.64 5.86 5.88 5.81 2.42 2.62 3.30

1700 144 130 152 6.64 6.67 6.58 3.58 3.24 3.79 6.25 6.27 6.20 2.57 2.84 3.53

1800 150 138 160 7.03 7.06 6.97 3.73 3.44 3.99 6.64 6.67 6.58 2.75 3.04 3.68

1900 156 148 167 7.42 7.45 7.36 3.88 3.69 4.16 7.03 7.06 6.97 2.90 3.24 3.88

2000 163 158 176 7.81 7.84 7.75 4.05 3.94 4.38 7.42 7.45 7.36 3.05 3.49 4.05

2100 169 169 184 8.20 8.24 8.13 4.20 4.21 4.58 7.81 7.84 7.75 3.22 3.74 4.27

2200 176 182 192 8.59 8.63 8.52 4.37 4.54 4.78 8.20 8.24 8.13 3.37 4.01 4.47

2300 183 195 201 8.99 9.02 8.91 4.55 4.86 5.01 8.59 8.63 8.52 3.54 4.34 4.67

2400 190 208 209 9.38 9.41 9.29 4.72 5.19 5.21 8.99 9.02 8.91 3.72 4.66 4.90

2500 197 225 220 9.77 9.80 9.68 4.89 5.61 5.48 9.38 9.41 9.29 3.89 4.99 5.10

2600 205 244 230 10.16 9.84 10.07 5.09 6.08 5.73 9.77 9.80 9.68 4.06 5.41 5.37

2700 210 239 10.55 10.46 5.22 5.95 10.16 9.84 10.07 4.26 inn 5.62

2800 218 250 10.94 10.84 5.42 6.23 10.55 10.46 4.39 5.84

2900 226 267 11.33 11.23 5.61 6.65 10.94 10.84 4.59 6.12

3000 235 282 11.72 11.62 5.84 7.02 11.33 11.23 4.78 6.54

3100 243 299 12.11 12.01 6.04 7.45 11.72 11.62 5.01 6.91

3200 257 365 12.50 12.28 6.39 9.09 12.11 12.01 5.21 7.34

3300 270 12.89 6.71 12.50 12.28 5.56 IMS
3400 286 13.28 7.11 12.89 5.88

3500 304 13.67 7.55 13.28 6.28

3600 328 13.83 8.15 13.67 6.72

13.83 illilili
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SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI 1:1:5

Sampel s? i.
Keterangan :

Pasangan retak memanjang pada sisi panjang, sudut bata yang paling atas
ada yang compel.

v
Sampel 2

i
r

Keterangan :

Retak pertamakali terjadi padabata, pasangan retak-retak pada salah satu
sisi panjang dan lebar.

"/,
Sampel 3

Keterangan :

Retak pertama kali terjadi pada bata, pasangan retak pada kedua sisi

panjang.

L.6.15
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LABOR*TORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIP[L DAN PERENCANA4N

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jalan Kaliurang Km 14,4 Telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN
KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI

CAMPURAN1:2:8

Tabel L6.13 Dimensi pasangan bata mortar 1:2:8

Dimensi

Campuran 1:2:8 pasir cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
22.900

22 955
23.272

23.193
22.916

22.926
23.010 23.114 22.936

T(cm)
10.966

10.966
11.090

11.076
10.980

11.01510.966 11.062 11.050

L(cm)
40.200

40.150
40.400

40.300
39.500

39.50040.100 40.200 39.500

Jz:

Tabel L6.14 Penurunan/strain (AL)
Beban

(kg)

Strain (AT) .lO^mm
1 2 3

100 24 47 32

200 47 67 50

300 61 83 63

400 72 98 72

500 80 112 81

600 94 124 91

700 103 133 98

800 114 142 106

900 122 152 113

1000 130 162 120

1100 138 173 127

1200 146 181 134

1300 155 191 141

1400 164 202 148

1500 173 213 156

1600 182 226 164

1700 191 239 173

1800 200 253 181

1900 209 271 189

2000 222 295 196

Beban

(kg)
Strain (AT).KPmm i
1 2 3 I

2100 235 327 207

2200 255 365 217

2300 295 228

2400 322 238

2500 366 256

2600 272

2700 287

2800 317

2900 I 345

L.6.16
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Tabel L6.15 Dimensi pasangan bata mortar 1:2:8

Dimensi

Campuran 1:2:8 pasircuci

Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
22.900

22.955
23.272

23.193
22.916

22.926
23.010 23.114 22.936

T(cm)
10.966

10.966
11 090

11.076
10.980

11.015
10.966 11.062 11.050

L(cm)
40.200

40.150
40.400

40.300
39.500

39.500
40.100 40.200 39.500

A (cm2) 251.725 256 886 252.530

Pmax (kg) 2420 2110 2830

L.6.17
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Tabel L6.16 Tegangan regangan pasangan bata mortar 1:2:8 pasir cuci
Beban

<fcg)

Strain (AT) .KPmro Teg. ox'WAfcgfcm* Reg.e=&Tn\10-» Koreksi tegangan koreksi regangan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 24 47 32 0.40 0.39 0.40 0.60 1.17 0.81 0 0 0 0 0 0
200 47 67 50 0.79 0.78 0.79 1.17 1.66 1.27 0.40 0.39 0.40 0.17 0.50 0.07

300 61 83 63 1.19 1.17 1.19 1.52 2.06 1.59 0.79 0.78 0.79 0.74 0.99 0.53

400 72 98 72 1.59 1.56 1.58 1.79 2.43 1.82 1.19 1.17 1.19 1.09 1.39 0.85

500 80 112 81 1.99 1.95 1.98 1.99 2.78 2.05 1.59 1.56 1.58 1.36 1.76 1.08
600 94 124 91 2.38 2.34 2.38 2.34 3.08 2.30 1.99 1.95 1.98 1.56 2.11 1.31

700 103 133 98 2.78 2.72 2.77 2.57 3.30 2.48 2.38 2.34 2.38 1.91 2.41 1.56
800 114 142 106 3.18 3.11 3.17 2.84 3.52 2.68 2.78 2.72 2.77 2.14 2.63 1.74
900 122 152 113 3.58 3.50 3.56 3.04 3.77 2.86 3.18 3.11 3.17 2.41 2.85 1.94
1000 130 162 120 3.97 3.89 3.96 3.24 4.02 3.04 3.58 3.50 3.56 2.61 3.10 2.12
1100 138 173 127 4.37 4.28 4.36 3.44 4.29 3.22 3.97 3.89 3.96 2.81 3.35 2.30
1200 146 181 134 4.77 4.67 4.75 3.64 4.49 3.39 4.37 4.28 4.36 3.01 3.62 2.48
1300 155 191 141 5.16 5.06 5.15 3.86 4.74 3.57 4.77 4.67 4.75 3.21 3.82 2.65

1400 164 202 148 5.56 5.45 5.54 4.08 5.01 3.75 5.16 5.06 5.15 3.43 4.07 2.83

1500 173 213 156 5.96 5.84 5.94 4.31 5.29 3.95 5.56 5.45 5.54 3.65 4.34 3.01

1600 182 226 164 6.36 6.23 6.34 4.53 5.61 4.15 5.96 5.84 5.94 3.88 4.62 3.21

1700 191 239 173 6.75 6.62 6.73 4.76 5.93 4.38 6.36 6.23 6.34 4.10 4.94 3.41
1800 200 253 181 7.15 7.01 7.13 4.98 6.28 4.58 6.75 6.62 6.73 4.33 5.26 3.64

1900 209 271 189 7.55 7.40 7.52 5.21 6.72 4.78 7.15 7.01 7.13 4.55 5.61 3.84
2000 222 295 196 7.95 7.79 7.92 5.53 7.32 4.96 7.55 7.40 7.52 4.78 6.05 4.04
2100 235 327 207 8.34 8.17 8.32 5.85 8.11 5.24 7.95 7.79 7.92 5.10 6.65 4.22
2200 255 365 217 8.74 8.21 8.71 6.35 9.06 5.49 8.34 8.17 8.32 5.42 7.44 4.50
2300 295 228 9.14 9.11 7.35 5.77 8.74 8.21 8.71 5.92 3stfi 4.75
2400 322 238 9.53 9.50 8.02 6.03 9.14 9.11 6.92 5.03

2500 366 256 9.61 9.90 9.12 6.48 9.53 9.50 7.59 5.29
2600 272 10.30 6.89 9.61 9.90 HH 5.74
2700 287 10.69 7.27 10.30 6.15
2800 317 11.09 8.03 10.69 6.53
2900 345 11.21 8.73 11.09 7.29

..
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Hasil perhitungan tegangan regangan selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik
dengan menggunakan bantuan Microsoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

01 23456789 10 11 12

Regangan .10 3

Gambar 6.10 Grafik kuat tekan pasangan bata mortar 1:2:8
pasir cuci

Grafik tegangan regangan tersebut selanjutnya diregresi dengan menggunakan
bantuan Mikrosoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

y ^ -0 0306* + 0 3192X- + 0 8988x - 0 824

V= -0 0285x + 0 3015X- + 0 6779x - 0 3527

A 0286x + 0 3562X- + 0 0372x- 0 1746

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

•Poly. (Sampel 1)

•Poly. (Sampel 2)

•Poly. (Sampel 3)

4 5 6 7 8 9 10 11 12

Regangan .103
Gambar 6.11 Grafik regresi kuat tekan pasangan bata mortar 1:2:8

pasir cuci
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SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI 1:2:8

Sampel

Keterangan :
Retak pertama kali terjadi pada bata, pasangan retak dari atas kebawah
pada sisi panjang.

Sampel 2

2^ 3
Keterangan :

Retak pertama kali terjadi pada sisi lebar bata , pasangan retak paling
banyak pada sisi pendek.

f L^M

Sampel 3

A 1
T

Keterangan

Pasangan retak memanjang dan atas ke bawah pada sisi panjang, bata
atas bagian tepi remuk

L.6.20
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
tJt&IW Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI
CAMPURAN1:3:10

Tabel L6.17 Dimensi pasangan bata mortar 1:3:10

Dimensi

Campuran 1 :3 :10 pasir cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.066

23.036
23.080

23.110
23.000

23.009
23.006 23.140 23.018

T(cm)
11.022

11.042
11.096

11.027
11.010

10.995
11.062 10.958 10.980

L(cm)
40.400

40.450
41.000

40.500
40.000

39.950
40.500 40 000 39.900

r y/
4
/
/
4
/

Tabel L6.18 Penurunan/strain (AL)
Beban

(kg)

Strain (ALJ.IO^mm
1 2 3

100 30 35 22

200 45 52 38

300 58 65 50

400 70 75 62

500 80 85 71

600 92 95 81

700 105 106 91

800 118 116 101

900 131 127 110

1000 145 136 120

1100 157 151 130

1200 170 159 140

1300 ,_ 182 170 150

1400 194 182 161

1500 205 195 172

1600 218 209 181

1700 230 222 191

1800 240 238 201

1900 252 257 213

2000 262 275 225

Beban

(kg)
Strain (AL) .lO^mm
1 2 3

2100 273 306 240

2200 284 272

2300 293

2400 305

2500 318

2600 330

2700 348

2800 385

2900 455

L A b G k A T 0 R i U M
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Tabel L6.19 Dimensi pasanga n bata mortar 1:3:10

Dimensi

Campuran 1: 3 :10 pasir cuci

Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23,066

23 036
23.080

23.110
23.000

23 009
23.006 23.140 23018

T(cm)
11.022

11.042
11.096

11.027
11.010

10.995
11.062 10.958 10.980

L(cm)
40.400

40450
41.000

40.500
40.000

39.950
40.500 40.000 39.900

A (cm2) 254.364 254.834 252.984

P max (kg) 2895 2030 2195

;/ /
'

\ *
\ *

s
s
/

L.6.22

Tabel L6.20 Tegangan regangan pasangan bata mortar 1:3:10 pasir cuci
Beban

(kg)

Strai n (AL) .t<r*mm Teg 0 = P/A kg/cm* Reg.£=AUL.tO"» Koreksi tegangan Koreksi tegangan
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 30 35 22 0.39 0.39 0.40 0.74 0.86 0.55 0 0 0 0 0 0

200 45 52 38 0.79 0.78 0.79 1.11 1.28 0.95 0.39 0.39 0.40 0.24 0.26 0.40
300 58 65 50 1.18 1.18 1.19 1.43 1.60 1.25 0.79 0.78 0.79 0.61 0.68 0.80
400 70 75 62 1.57 1.57 1.58 1.73 1.85 1.55 1.18 1.18 1.19 0.93 1.00 1.10
500 80 85 71 1.97 1.96 1.98 1.98 2.10 1.78 1.57 1.57 1.58 1.23 1.25 1.40
600 92 95 81 2.36 2.35 2.37 2.27 2.35 2.03 1.97 1.96 1.98 1.48 1.50 1.63
700 105 106 91 2.75 2.75 2.77 2.60 2.62 2.28 2.36 2.35 2.37 1.77 1.75 1.88
800 118 116 101 3.15 3.14 3.16 2.92 2.86 2.53 2.75 2.75 2.77 2.10 2.02 2.13
900 131 127 110 3.54 3.53 3.56 3.24 3.14 2.75 3.15 3.14 3.16 2.42 2.26 2.36
1000 145 136 120 3.93 3.92 3.95 3.58 3.36 3.00 3.54 3.53 3.56 2.74 2.54 2.60
1100 157 151 130 4.32 4.32 4.35 3.88 3.73 3.25 3.93 3.92 3.95 3.08 2.76 2.85
1200 170 159 140 4.72 4.71 4.74 4.20 3.93 3.50 4.32 4.32 4.35 3.38 3.13 3.10
1300 182 170 150 5.11 5.10 5.14 4.50 4.20 3.75 4.72 4.71 4.74 3.70 3.33 3.35
1400 194 182 161 5.50 5.49 5.53 4.80 4.49 4.03 5.11 5.10 5.14 4.00 3.60 3.60
1500 205 195 172 5.90 5.89 5.93 5.07 4.81 4.31 5.50 5.49 5.53 4.30 3.89 3.88
1600 218 209 181 6.29 6.28 6.32 5.39 5.16 4.53 5.90 5.89 5.93 4.57 4.21 4.16
1700 230 222 191 6.68 6.67 6.72 5.69 5.48 4.78 6.29 6.28 6.32 4.89 4.56 4.38
1800 240 238 201 7.08 7.06 7.12 5.93 5.88 5.03 6.68 6.67 6.72 5.19 4.88 4.63
1900 252 257 213 7.47 7.46 7.51 6.23 6.35 5.33 7.08 7.06 7.12 5.43 5.28 4.88
2000 262 275 225 7.86 7.85 7.91 6.48 6.79 5.63 7.47 7.46 7.51 5.73 5.75 5.18

2100 273 306 240 8.26 7.97 8.30 6.75 7.56 6.01 7.86 7.85 7.91 5.98 6 19 5 48
2200 284 272 8.65 8.68 7.02 6.81 8.26 7.97 8.30 6.25 *^is&i& 5 86
2300 293 9.04 7.24 8.65 8.68 6.52 liPi
2400 305 9.44 7.54 9.04 6.74 «*„-,

2500 318 9.83 7.86 9.44 7.04

2600 330 10.22 8.16 9.83 7.36
2700 348 10.61 8.60 10.22 7.66

2800 385 11.01 9.52 10.61 8.10

2900 455 11.15 11.25 11.01 9.02

I 11.15 M



Hasil perhitungan tegangan regangan selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik dengan menggunakan
bantuan Microsoft Exel senerti nada gambar berikut ml

5 6 7

Regangan .10"

9 10 11 12

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

Gambar 6.13 Grafik kuat tekan pasangan bata mortar 1:3:10
pasir cuci

Grafik tegangan regangan tersebut selanjutnya diregresi dengan menggunakan bantuan Mikrosoft Exel
seperti pada gambar berikut ini.

13

12

11

10

E

= -0002x"* 0 0339x -0 1747x-+ 1 S908x -0 7577

:.. "_. "".: ^
•-00306X +028S7K-+07517x-0 1227

y = -0 0226k- + 0.2038k- + 0 3987x - 0 6072

12 3 4 5 6 7

Regangan .10"'

9 10 11 12

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

•Poly. (Sampel 1)

•Poly. (Sampel 2)

•Poly. (Sampel 3)

Gambar 6.14 Grafikregresi kuat tekan pasangan bata mortar 1:3:10
pasir cuci
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SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR CUCI 1:3:10

fel
Sampel 1

"a
Keterangan :

Pasangan retak menerus dikedua sisi panjang, bata paling atas hancur
dipinggir.

Sampel 2

i 4
7^= A

Keterangan :

Retak pertama kali terjadi pada bata, pasangan retak lembut pada salah
satu sisi panjang dan lebar.

Sampel 3

I

/ /

rl1UT—

<
—

1
1

Keterangan :

Retak pertama kali terjadi pada bata, pasangan retak menerus pada salah
satu sisi panjang dan lebar

L.6.25



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
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PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI

CAMPURAN1:0:3

Tabel L7.1 Dimensi pasangan bata mortar 1:0:3
Campuran 1:0:3 pasir tidak cuci

Dimensi

1

Nomor Sampel
*z:

P (cm)
23.180

23.158
23.169

22972

23.068

T(cm)
11.122

11.144
11.133

11.046

10.960

L(cm)
39.600

39.700
39.650

39.800

39.900

Tabel L7.2 Penurunan/strain (AL)
Beban

(kg)

Strain (AL).KPmm
1 2 3

100 23 28 25

200 41 47 42

300 57 65 55

400 74 85 66

500 85 98 81

600 96 112 97

700 108 137 113

800 120 140 132

900 130 152 148

1000 142 164 165

1100 152 175 185

1200 163 187 199

1300 174 198 212

1400 186 210 225

1500 199 222 235

1600 213 233 245

1700 225 245 254

1800 236 255 262

1900 250 260 270

2000 262 270 280

2100 275 285 290

2200 288 295 298

2300 302 305 307

2400 314 316 316

2500 327 327 325

23.020
23.120

23.046
23.083

11.003
11.034

10.912
10.973

39.850
39.500

39.500
39.500

Beban

(kg)

Strain (AL).1(Hmm
1 2 3

2600 338 336 333

2700 350 347 342

2800 362 356 350

2900 376 370 360

3000 389 380 370

3100 405 388 380

3200 417 397 388

3300 434 405 397

3400 450 415 406

3500 520 420 415

3600 542 430 425

3700 440 445

3800 447 454

3900 455 463

4000 465 472

4100 472 484

4200 483 497

4300 490 515

4400 499 554

4500 509

4600 519

4700 545

L.7.1
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Tabel L7.3 Dimensi pasangan bata mortar 1:0:3

Dimensi

Campuran 1:9:3 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P (cm)
23.180

23.169
22972

23.020
23.120

23 083
23.158 23.068 23.046

T(cm)
11.122

11.133
11.046

11.003
11.034

10.973
11.144 10.960 10.912

L(cm)
39.600

39.650
39.800

39.850
39.500

39.500
39.700 39.900 39.500

A (cm2) 257.940 253,289 253.290

Pmax (kc 3500 4680 4320

ZZL

L.7.2

Tabel 7.4 Tegangan regangan pasangan bata mortar 1:0:3 pasir tidak cuci
Beban

(kg)

Stoatn (ALJ .W'ram Teg. a* P/Akgfcro Reg. e«aUL .10"" Koreksi Tegangan Koreksi Regangan
\ 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 23 28 25 039 0.39 039 058 0 70 0.63 0 0 0 0 0 0

200 41 47 42 078 0.79 0.79 1.03 1.18 1.06 0.39 0.39 0.39 0.38 0,48 0.45
300 57 65 55 1.16 1.18 1.18 1.44 1.63 1.39 0.78 0.79 0.79 0.83 0.96 0.88
400 74 85 66 1.55 1.58 1.58 1.87 2.13 1.67 1.16 1.18 1.18 1.24 1.41 1.21
uuu 35 98 81 1.94 1.97 1.97 2.14 2.46 2.05 1 55 1.58 1.58 1.67 1.91 1.49
600 96 112 97 2.33 2.37 2.37 2.42 2.81 2.46 1.94 1.97 1.97 1.94 224 1.87
700 108 137 113 2.71 2.76 2.76 2.72 3.44 2.86 233 2.37 2.37 2 22 2.59 228
800 120 140 132 3.10 3.16 3.16 3.03 3.51 3.34 2.71 2.76 2.76 2.52 3.22 268
900 130 152 148 3.49 3.55 3.55 3.28 3.81 3.75 3.10 3.16 3.16 2.83 3.29 316
1000 142 164 165 3.88 3.95 3.95 3.58 4.12 418 3.49 355 3.55 3.08 3.59 3.57
1100 152 175 185 4.26 4.34 4.34 3.83 4.39 4.68 3.88 3.95 3.95 3 38 3.90 4.00
1200 163 187 199 4 65 4.74 4.74 4.11 4.69 5.04 426 4.34 434 3.63 4.17 4.50
1300 174 198 212 5.04 5.13 5.13 4.39 4.97 5.37 4.65 4.74 4.74 3.91 447 486
1400 186 210 225 5.43 5.53 553 4.69 5.27 5.70 5.04 5.13 5.13 4.19 475 5.19
1500 199 222 235 5.82 5.92 5.92 5.02 5.57 5.95 5.43 5.53 5.53 4.49 5.05 5.52

1600 213 233 245 6.20 6.32 6.32 5.37 5.85 6.20 5.82 5.92 5.92 4.82 5.35 5.77
1700 225 245 254 6.59 6.71 6.71 5.67 6.15 6.43 6.20 6.32 6.32 5.17 5.63 6.02
1800 236 255 262 698 7.11 7.11 5.95 6.40 6.63 6.59 6.71 6.71 5.47 5.93 6.25
1900 250 260 270 7.37 7.50 7.50 6.31 6.52 6.84 6.98 7.11 7.11 5.75 6.18 6.45
2000 262 270 280 7.75 7.90 7 90 6.61 6.78 7.09 7.37 7.50 7.50 6,11 6.30 6.66
2100 275 285 290 8.14 8.29 829 6.94 7.15 7.34 7.75 7.90 790 6.41 6.56 6.91
2200 288 295 298 8.53 8.69 8.69 7.26 7.40 7.54 8.14 8.29 829 6.74 693 7.16
2300 302 305 307 8.92 9.08 9.08 7.62 7.65 7.77 8.53 869 8.69 7.06 718 7.36
2400 314 316 316 9.30 9.48 9.48 7.92 7.93 8.00 8.92 9.08 9.08 7.42 7.43 7.59

2500 327 327 325 9.69 9.87 9.87 8.25 8.21 823 9,30 9.48 9.48 7,72 7.71 7.82
2600 338 336 333 10.08 10.26 10.26 8.52 8.43 8.43 9.69 9.87 9.87 8.05 7.99 8.05

2700 350 347 342 10.47 10.66 10.66 883 8.71 8.66 10.08 10.26 10.26 8.32 8.21 825

2800 362 356 350 10.86 11.05 11.05 9.13 8.93 8.86 10.47 10.66 10.66 8.63 849 8.48
2900 376 370 360 11.24 11.45 11.45 9.48 9.28 9.11 10.86 11.05 11.05 8.93 8.71 8.68

3000 389 380 370 11.63 11.84 11.84 9.81 9.54 9.37 11.24 11.45 11.45 9.28 9.06 8.93
3100 405 388 380 12.02 12.24 12.24 10.21 9.74 9.62 11.63 11.84 11.84 9.61 9.32 9.19
3200 417 397 388 12.41 12.63 12.63 10.52 9.96 9.82 12.02 12.24 12.24 10.01 9.52 9.44

3300 434 405 397 12.79 13.03 13.03 10.95 10.16 10.05 12.41 12.63 12.63 10.32 9.74 9.64
3400 450 415 406 13.18 13.42 13.42 11.35 10.41 10.28 12.79 13.03 13.03 10.75 9.94 9.87
3500 520 420 415 13.57 1382 13.82 13.11 10.54 10.51 13.18 13.42 13.42 11.15 10.19 10.10
3600 542 430 425 13,$T : 14.21 14.21 13.67 10.79 10.76 13.57 13.82 13.82 12.91 10.32 10.33
3700 440 445 14.61 14.61 11.04 11.27 13.57 14.21 14.21 13.47 10.57 10.58

3800 447 454 15.00 15.00 11.22 11.49 14.61 14.61 10.82 11.09
3900 455 463 15.40 15.40 11.42 11.72 15.00 15,00 11.00 11.31
4000 465 472 15.79 15.79 11.67 11.95 15.40 15.40 11.20 11.54
4100 472 484 16.19 16.19 11.84 12.25 15.79 15.79 11.45 11.77

4200 483 497 16.58 16.58 12.12 12.58 16.19 16.19 11.62 12.07

4300 490 515 16.98 1698 12.30 13.04 16.58 16.58 11.90 12.40
4400 499 554 17.37 ,17.06 12.52 14.03 16.98 16.98 12.08 12.86
4500 509 17.77 12.77 17.37 17.06 12.30 i;m
4600 519 18.16 13.02 17.77 12.55

4700 545 18 48 13.68 18.16 12 80

18.48
E<**



SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI 1:0:3

Sampel 1

--**

Keterangan :
Retak pertama pada bata, pasangan retak pendek, bata ada yang compel.

v.
Sampel 2

n/

Keterangan :

Pasangan retak menerus dan atas kebawah, 2 bata + 1lapis mortar paling
atas compel.

Sampel 3

Keterangan :

Pasangan retak menerus dikedua sisi lebar, bata paling atas hancur dan
bata bawah juga sedikit hancur, mortar hanva pecah

L.7.5
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PENGUJIAN
KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI

CAMPURAN 1 : 1/2 : 4

Tabel L7.5 Dimensi pasangan bata mortar 1:1/2:4

Dimensi

Campuran 1:1/2:4 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23124

23.067
22.928

22.965
23.030

23.043
23.010 23.002 23.056

T(cm)
11.082

11.068
11.008

11.022
11.012

11.017
11.054 11.036 11.022

L(cm) 40.100
40.100

40.000
39.500

40.400
40.400

40.100 39 000 40.400

*z
/

Tabel L7.6 Penurunan/strain (AL)
Beban

(ka)

Strain (AL).10"2mm
1 2 3

100 40 14 30

200 55 23 42

300 67 31 55

400 76 38 64

500 80 42 72

600 86 48 80

700 92 54 88

800 98 60 97

900 103 66 103

1000 109 74 110

1100 113 79 116

1200 119 85 123

1300 123 91 130

1400 129 97 137

1500 134 103 144

1600 138 110 150

1700 142 116 158

1800 148 122 165

1900 151 127 171

2000 155 133 178

2100 160 139 185

2200 164 144 193

2300 168 149 201

2400 172 155 210

2500 177 160 217

2600 181 165 226

2700 185 170 232

2800 189 175 240

2900 194 181 247

3000 198 188 255

Beban

(kg)

Strain (AL) .1(Hmm
1 2 3

3100 202 193 261

3200 206 199 268

3300 210 205 276

3400 215 212 285

3500 220 219 295

3600 224 225 314

3700 230 234

3800 234 242

3900 238 258

4000 242 268

4100 246 282

4200 251 297

4300 256 348

4400 261

4500 266

4600 272

4700 279

4800 284

4900 289

5000 302

5100 315

5200 322

5300 329

5400 337

5500 348

5600 362

5700 438

L.7.6
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SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI 1:1/2:4

Sampel 1

Keterangan :
Retak pertama pada bata, pasangan retak menerus dikedua sisi panjang
dari atas kebawah. Bata paling bawah remuk/hancur pada bagian
tepi/ujungbata.

Sampel 2 X 22

Keterangan :
Retak pertama pada bata, pasangan retak menerus dan atas kebawah
dikedua sisi panjang.

Sampel 3 i
Keterangan :

Retak terdapat pada bata dan mortar bagian bawah.

V.

L.7.10



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK S[PIL DAN PERENCANA4N

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

L.7.11

"MHJH5') Jalan Kaliurang Km. 14,4 Telp (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN
KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI

CAMPURAN1:1:5

Tabel L7.9 Dimensi pasangan bata mortar1:1:5

Demensi

Campuran 1:1:5 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.012

23.006
23.076

23.071
22.958

22.960
23.000 23.066 22.961

T(cm)
11.000

10.950
11.000

11.000
10.916

10.92010.900 11.000 10.924

L(cm)
40.000

40.000
41.000

41.000
40.000

40.00040.000 41.000 40.000

y^ZT—y
'

s
'

'

*
/

Tabel L7.10 Penurunan/strain (AL)
Beban

(kg)

Strain (AL).10"2mm
1 2 3

100 10 16 20

200 15 32 33

300 22 48 48

400 29 60 59

500 36 71 68

600 44 84 78

700 50 96 86

800 57 107 95

900 65 117 105

1000 72 128 115

1100 79 139 124

1200 85 150 134

1300 92 162 143

1400 99 174 153

1500 108 187 163

1600 116 212 173

1700 124 226 182

1800 132 248 193

1900 140 265 205

2000 150 280 218

Beban

(kg)
Strain (AL).10_2mm

1 2 3

2100 158 297 232

2200 167 315 245

2300 175 330 260

2400 185 344 272

2500 194 358 290

2600 205 373 308

2700 215 387 352

2800 228 405 375

2900 241 435

3000 257

3100 356

LAaORATORiUM

BflHftN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I



Tabel L7.11 Dimensi pasangan bata mortar 1:1:5

Dementi

Campuran 1:1:5 pasir tidak cuci

tsiornor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.012

23.006
23.076

23.071
22.958

22 960
23.000 23.066 22.961

T(cm)
11.000

10.950
11.000

11.000
10.916

10.920
10.900 11.000 10.924

L(cm)
40.000

40.000
41.000

41.000
40.000

40.000
40.000 41.000 40.000

A (cm2) 251.916 253.781 250.718

Pmax (kg) 3095 2835 2700

v/ /
/
/
/
*
4
/

L.7.12

Tabel L7.12 Tegangan regangan pasangan bata mortar 1:1:5 pasir tidak cuci
Beban Strairi (AL) .19"»mm Teg. <7-P/Akgtem» R«i .*»AIA -10"* Koreksi tegangan Koreksi regangan

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 10 16 20 0.40 0.39 0.40 0.25 0.39 0.50 0 0 0 0 0 0

200 15 32 33 0.79 0.79 0.80 0.38 0.78 0.83 0.40 0.39 0.40 0.22 0.09 0.18

300 22 48 48 1.19 1.18 1.20 0.55 1.17 1.20 0.79 0.79 0.80 0.35 Q.48 0.51

400 29 60 59 1.59 1.58 1.60 0.73 1.46 1.48 1.19 1.18 1.20 0.52 0.87 0.88

500 36 71 68 1.98 1.97 1.99 0.90 1.73 1.70 1.59 1.58 1.60 0.70 1.16 1.16

600 44 84 78 2.38 2.36 2.39 1.10 2.05 1.95 1.98 1.97 1.99 0.87 1.43 1.38

700 50 96 86 2.78 2.76 2.79 1.25 2.34 2.15 2.38 2.36 2.39 1.07 1.75 1.63

800 57 107 95 3.18 3.15 3.19 1.43 2.61 2.38 2.78 2.76 2.79 1.22 2.04 1.83

900 65 117 105 3.57 3.55 3.59 1.63 2.85 2.63 3.18 3.15 3.19 1.40 2.31 2.06

1000 72 128 115 3.97 3.94 3.99 1.80 3.12 2.88 3.57 3.55 3.59 1.60 2.55 2.31

1100 79 139 124 4.37 4.33 4.39 1.98 3.39 3,10 3.97 3.94 3.99 1.77 2.82 2.56

1200 85 150 134 4.76 4.73 4.79 2.13 3.66 3.35 4.37 4.33 4.39 1.95 3.09 2.78

1300 92 162 143 5.16 5.12 5.19 2.30 3.95 3.58 4.76 4.73 4.79 2.10 3.36 3.03

1400 99 174 153 5.56 5.52 5.58 2.48 4.24 3.83 5.16 5.12 5.19 2.27 3.65 3.26

1500 108 187 163 5.95 5.91 5.98 2.70 4.56 4.08 5.56 5.52 5.58 2.45 3.94 3.51

1600 116 212 173 6.35 6.30 6.38 2.90 5.17 4.33 5.95 5.91 5.98 2.67 4.26 3.76

1700 124 226 182 6.75 6.70 6.78 3.10 5.51 4.55 6.35 6.30 6.38 2.87 4.87 4.01

1800 132 248 193 7.15 7.09 7.18 3.30 6.05 4.83 6.75 6.70 6.78 3.07 5.21 4.23

1900 140 265 205 7.54 7.49 7.58 3.50 6.46 5.13 7.15 7.09 7.18 3.27 5.75 4.51

2000 150 280 218 7.94 7.88 7.98 3.75 6.83 5.45 7.54 7.49 7.58 3.47 6.16 4.81

2100 158 297 232 8.34 8.27 8.38 3.95 7.24 5.80 7.94 7.88 7.98 3.72 6.53 5.13

2200 167 315 245 8.73 8.67 8.77 4.18 7.68 6.13 8.34 8.27 8.38 3.92 6.94 5.48

2300 175 330 260 9.13 9.06 9.17 4.38 8.05 6.50 8.73 8.67 8.77 4.15 7.38 5.81

2400 185 344 272 9.53 9.46 9.57 4.63 8.39 6.80 9.13 9.06 9.17 4.35 7.75 6.18

2500 194 358 290 9.92 9.85 9.97 4.85 8.73 7.25 9.53 9.46 9.57 4.60 8.09 6.48

2600 205 373 308 10.32 10.25 10.37 5.13 9.10 7.70 9.92 9.85 9.97 4.82 8.43 6.93

2700 215 387 352 10.72 10.64 10.77 5.38 9.44 8.80 10.32 10.25 10.37 5.10 8.80 7.38

2800 228 405 375 11.11 11.03 10,77 5.70 9.88 9.38 10.72 10.64 10.77 5.35 9.14 8.48

2900 241 435 11.51 11.17 6.03 10.61 11.11 11.03 10.77 5.67 9.58 w&$
3000 257 11.91 6.43 11.51 11.17 6.00

3100 356 12.29 8.90 11.91 6.40

12.29 "«§£?
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SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI 1:1:5

Sampel 1

J.
_£_

~T
i T

Y,

Keterangan :
Pasangan retak menerus dari atas kebawah pada kedua sisi panjang, bata
paling atas compel.

¥ V
Sampel 2

4
~Y~

J-*—

1
Keterangan :

Pasangan retak-retak pada sisi panjang dan lebar, salah satu sudut bata
atas hancur dan terbelah.

4-

Sampel 3

/,
A

Keterangan :

Pasangan retak dikedua sisi panjang, bata lapisan 1 dan 2 dan atas hancur
pada bagian salah satu ujun»nva.

L.7.15



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
•SHJJtajtKI Jalan Kaliurang Km 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN
KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI

CAMPURAN1:2:8

Tabel L7.13 Dimensi pasangan bata mortar 1.2.8

Dimensi

Campuran 1:2:8 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.062

23.065
23.028

23.022
23.026

23.039
23.068 23016 23.052

T(cm)
11.054

11.006
10.932

10.977
11.060

11.046
10.958 11.022 11.032

L(cm)
40.700

40.750
40.200

40.250
40.700

40.750
40 800 40.300 40.800

V/- /

4

/
/
*
/

Tabel L7.14 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AT) .lO^mm

1 2 3

100 45 25 5

200 70 44 30

300 93 56 40

400 110 68 50

500 125 79 60

600 138 92 70

700 150 105 79

800 163 119 88

900 175 130 97

1000 186 140 105

1100 190 152 112

1200 208 163 120

1300 219 173 128

1400 231 185 137

1500 242 195 146

1600 255 205 155

1700 266 215 163

1800 277 225 172

1900 292 235 180

2000 305 245 187

Beban

(kg)

Strain (AT).10"2mm

1 2 3

2100 320 255 196

2200 337 270 204

2300 354 279 212

2400 370 290 220

2500 420 300 230

2600 448 310 240

2700 320 249

2800 330 258

2900 340 268

3000 351 277

3100 363 290

3200 377 305

3300 411 320

3400 334

3500 355

3600 398

L.7.16

LABORATORIUM

BaHRKKONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK Ul I



Tabel 7.15 Dimensi pasangan bata mortar 1:2:8

Dirnensi

Campuran 1:2:8 pasir tidak cuci

Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.062

23.065
23.028

23.022
23.026

23.039
23.068 23.016 23.052

T(cm)
11.054

11.006
10.932

10.977
11.060

11.046
10.958 11.022 11.032

L(cm)
40.700

40.750
40.200

40.250
40.700

40.750
40.800 40.300 40.800

A (cm2) 253.853 252.712 254.489

Pmax(kg) 2500 3240 3510

V/ /
•
/
/
/
/
/

L.7.17

Tabel 7.16 Tegangan Regangan pasangan bata mortar 1:2:8 pasir tidak cuci
Beban Strain (AT).10"*mm Teg. o=P/A kg/cm* Reg. e»AUL .10"3 Koreksi tegangan Koreksi regangan

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 45 25 5 0.39 0.40 0.39 1.10 0.62 0.12 0 0 0 0 0 0

200 70 44 30 0.79 0.79 0.79 1.72 1.09 0.74 0.39 0.40 0.39 1.00 0.40 0.03

300 93 56 40 1.18 1.19 1.18 2.28 1.39 0.98 0.79 0.79 0.79 1.62 0.87 0.65

400 110 68 50 1.58 1.58 1.57 2.70 1.69 1.23 1.18 1.19 1.18 2.18 1.17 0.89

500 125 79 60 1.97 1.98 1.96 3.07 1.96 1.47 1.58 1.58 1.57 2.60 1.47 1.14

600 138 92 70 2.36 2.37 2.36 3.39 2.29 1.72 1.97 1.98 1.96 2.97 1.74 1.38

700 150 105 79 2.76 2.77 2.75 3.68 2.61 1.94 2.36 2.37 2.36 3.29 2.07 1.63

800 163 119 88 3.15 3.17 3.14 4.00 2.96 2.16 2.76 2.77 2.75 3.58 2.39 1.85

900 175 130 97 3.55 3.56 3.54 4.29 3.23 2.38 3.15 3.17 3.14 3.90 2.74 2.07

1000 186 140 105 3.94 3.96 3.93 4.56 3.48 2.58 3.55 3.56 3.54 4.19 3.01 2.29

1100 190 152 112 4.33 4.35 4.32 4.66 3.78 2.75 3.94 3.96 3.93 4.46 3.26 2.49

1200 208 163 120 4.73 4.75 4.72 5.10 4.05 2.94 4.33 4.35 4.32 4.56 3.56 2.66

1300 219 173 128 5.12 5.14 5.11 5.37 4.30 3.14 4.73 4.75 4.72 5.00 3.83 2.85

1400 231 185 137 5.52 5.54 5.50 5.67 4.60 3.36 5.12 5.14 5.11 5.27 4.08 3.05

1500 242 195 146 5.91 5.94 5.89 5.94 4.84 3.58 5.52 5.54 5.50 5.57 4.38 3.27

1600 255 205 155 6.30 6.33 6.29 6.26 5.09 3.80 5.91 5.94 5.89 5.84 4.62 3.49

1700 266 215 163 6.70 6.73 6.68 6.53 5.34 4.00 6.30 6.33 6.29 6.16 4.87 3.71

1800 277 225 172 7.09 7.12 7.07 6.80 5.59 4.22 6.70 6.73 6.68 6.43 5.12 3.91

1900 292 235 180 7.48 7.52 7.47 7.17 5.84 4.42 7.09 7.12 7.07 6.70 5.37 4.13

2000 305 245 187 7.88 7.91 7.86 7.48 6.09 4.59 7.48 7.52 7.47 7.07 5.62 4.33

2100 320 255 196 8.27 8.31 8.25 7.85 6.34 4.81 7.88 7.91 7.86 7.38 5.87 4.50

2200 337 270 204 8.67 8.71 8.64 8.27 6.71 5.01 8.27 8.31 8.25 7.75 6.12 4.72

2300 354 279 212 9.06 9.10 9.04 8.69 6.93 5.20 8.67 8.71 8.64 8.17 6.49 4.92

2400 370 290 220 9.45 9.50 9.43 9.08 7.20 5.40 9.06 9.10 9.04 8.59 6.71 5.11

2500 420 300 230 9.85 9.89 9.82 10.31 7.45 5.64 9.45 9.50 9.43 8.98 6.98 5.31

2600 448 310 240 9.85 10.29 10.22 10.99 7.70 5.89 9.85 9.89 9.82 10.21 7.23 5.55

2700 320 249 10.68 10.61 7.95 6.11 9.85 10.29 10.22 viiil 7.48 5.80

2800 330 258 11.08 11.00 8.20 6.33 10.68 10.61 7.73 6.02

2900 340 268 11.48 11.40 8.45 6.58 11.08 11.00 7.98 6.24

3000 351 277 11.87 11.79 8.72 6.80 11.48 11.40 8.23 6.49

3100 363 290 12.27 12.18 9.02 7.12 11.87 11.79 8.50 6.71

3200 377 305 12.66 12.57 9.37 7.48 12.27 12.18 8.80 7.03

3300 411 320 12.82 12.97 10.21 7.85 12.66 12.57 9.15 7.39

3400 334 13.36 8.20 12.82 12.97 nm 7.76

3500 355 13.75 8.71 13.36 8.11

3600 398 13.79 9.77 13.75 8.62

I 13.79 $m\



Hasil perhitungan tegangan regangan selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik dengan
menggunakan bantuan Microsoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

10 11 12

Regangan.10c

Gambar L7.10 Grafik kuat tekan pasangan bata mortar 1:2:l
pasir tidak cuci

-Sampel
1

-Sampel
2

Sampel
3

Grafiktegangan regangan tersebut selanjutnya diregresi dengan menggunakan bantuan
Mikrosoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

15
y - .0 0018,C + 0 029* - 0 1 138* +1 4158* - 0 5701

12 3 4 5 6 7

Regangan.103

10 11 12

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

-Poly. (Sampel 1)

•Poly. (Sampel 2)

•Poly. (Sampel 3)

Gambar L7.11 Grafik regresi kuat tekan pasangan bata mortar 1:2:8
pasir tidak cuci

L.7.18
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SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI 1:2:8

V
Sampel

K

f

I
A

Keterangan :

Pasangan retak pertama pada bata, pasangan retak memanjang dan atas
kebawah.

0Sampel 2

Keterangan :

Bata lapisan nomor 2 dari bawah hancur pada salah satu sisi lebar, bata
lapisan paling atas hancur pada sisi panjang.

Sampel 3
^

3
Keterangan :

Pasangan retak pertama pada bata, pasangan retak-retak kecil tapi merata
pada sisi panjang.

L.7.20



LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKMK SIP[L DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
•S^H/eum') Jalan Kaliurang Km. 14,4Telp. (0274) 895042, 895707 Yogyakarta

PENGUJIAN

KUAT TEKAN PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI

CAMPURAN 1 : 3: 10

Tabel L7.17 Dimensi pasangan batamortar 1:3:10

Dimensi

Campuran 1 :3 :10 pasir tidak cuci
Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.128

23.129
23.062

23.061
23.292

23.291
23.130 23 06 23.290

T(cm)
11.164

11.122
10.992

10.975
11.146

11.105
11.080 10.958 11.064

L(cm)
38.800

38.850
40.100

40.150
38.700

38.700
38.900 40.200 38.700

Tabel L7.18 Penurunan/strain (AL)

Beban

(kg)

Strain (AL).10~2mm

1 2 3

100 35 23 28

200 55 34 55

300 70 42 68

400 80 49 82

500 90 56 95

600 100 64 105

700 109 70 117

800 119 77 130

900 129 85 140

1000 138 93 153

1100 146 100 162

1200 157 110 175

1300 167 119 188

1400 177 127 202

1500 186 136 214

1600 197 145 223

1700 207 153 232

1800 218 161 240

1900 230 170 250

2000 240 180 258

Beban

(kg)
Strain (AL) .KHmm

1 2 3

2100 252 189 268

2200 265 198 279

2300 277 208 289

2400 287 219 299

2500 298 232 315

2600 310 244 397

2700 320 257 444

2800 330 270 463

2900 349 290 555

3000 388 311

3100 343

3200 397

L.7.21
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Tabel L7.19 Dimensi pasangan bata mortar 1:3:10

Dimensi

Campuran 1:3:10pa*irlfclakcuci

Nomor Sampel

1 2 3

P(cm)
23.128

23.129
23.062

23.061
23.292

23.291
23.130 23.06 23.290

T(cm)
11.164

11.122
10 992

10.975
11 146

11.105
11.080 10.958 11.064

L(cm)
38 800

38.850
40.100

40.150
38.700

38.700
38.900 40.200 38.700

A (cm2) 257.241 253.094 258.647

P max (kg) 2980 3130 2895

L.7.22

Tabel

Beban

(kg)

Strain (M.) .ttHmm Teg. cr«J»/A kg/cm* Reg.£*AUL.1<r' Koreksi tegangan Koreksi regangan

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

100 35 23 28 0.39 0.40 0.39 0.90 0.57 0.72 0 0 0 0 0 0

200 55 34 55 0.78 0.79 0.77 1.42 0.85 1.42 0.39 0.40 0.39 0.18 0.13 0.02

300 70 42 68 1.17 1.19 1.16 1.80 1.05 1.76 0.78 0.79 0.77 0.70 0.41 0.72

400 80 49 82 1.55 1.58 1.55 2.06 1.22 2.12 1.17 1.19 1.16 1.08 0.61 1.06

500 90 56 95 1.94 1.98 1.93 2.32 1.39 2.45 1.55 1.58 1.55 1.34 0.78 1.42

600 100 64 105 2.33 2.37 2.32 2.57 1.59 2.71 1.94 1.98 1.93 1.60 0.95 1.75

700 109 70 117 2.72 2.77 2.71 2.81 1.74 3.02 2.33 2.37 2.32 1.85 1.15 2.01

800 119 77 130 3.11 3.16 3.09 3.06 1.92 3.36 2.72 2.77 2.71 2.09 1.30 2.32

900 129 85 140 3.50 3.56 3.48 3.32 2.12 3.62 3.11 3.16 3.09 2.34 1.48 2.66

1000 138 93 153 3.89 3.95 3.87 3.55 2.32 3.95 3.50 3.56 3.48 2.60 1.68 2.92

1100 146 100 162 4.28 4.35 4.25 3.76 2.49 4.19 3.89 3.95 3.87 2.83 1.88 3.25

1200 157 110 175 4.66 4.74 4.64 4.04 2.74 4.52 4.28 4.35 4.25 3.04 2.05 3.49

1300 167 119 188 5.05 5.14 5.03 4.30 2.96 4.86 4.66 4.74 4.64 3.32 2.30 3.82

1400 177 127 202 5.44 5.53 5.41 4.56 3.16 5.22 5.05 5.14 5.03 3.58 2.52 4.16

1500 186 136 214 5.83 5.93 5.80 4.79 3.39 5.53 5.44 5.53 5.41 3.84 2.72 4.52

1600 197 145 223 6.22 6.32 6.19 5.07 3.61 5.76 5.83 5.93 5.80 4.07 2.95 4.83

1700 207 153 232 6.61 6.72 6.57 5.33 3.81 5.99 6.22 6.32 6.19 4.35 3.17 5.06

1800 218 161 240 7.00 7.11 6.96 5.61 4.01 6.20 6.61 6.72 6.57 4.61 3.37 5.29

1900 230 170 250 7.39 7.51 7.35 5.92 4.23 6.46 7.00 7.11 6.96 4.89 3.57 5.50

2000 L 240 180 258 7.77 7.90 7.73 6.18 4.48 6.67 7.39 7.51 7.35 5.20 3.79 5.76

2100 252 189 268 8.16 8.30 8.12 6.49 4.71 6.93 7.77 7.90 7.73 5.46 4.04 5.97

2200 265 198 279 8.55 8.69 8.51 6.82 4.93 7.21 8.16 8.30 8.12 5.77 4.27 6.23

2300 277 208 289 8.94 9.09 8.89 7.13 5.18 7.47 8.55 8.69 8.51 6.10 4.49 6.51

2400 287 219 299 9.33 9.48 9.28 7.39 5.45 7.73 8.94 9.09 8.89 6.41 4.74 6.77

2500 298 232 315 9.72 9.88 9.67 7.67 5.78 8.14 9.33 9.48 9.28 6.67 5.01 7.03

2600 310 244 397 10.11 10.27 10.05 7.98 6.08 10.26 9.72 9.88 9.67 6.95 5.34 7.44

2700 320 257 444 10.50 10.67 10.44 8.24 6.40 11.47 10.11 10.27 10.05 7.26 5.64 9.56

2800 330 270 463 10.88 11.06 10.83 8.49 6.72 11.96 10.50 10.67 10.44 7.52 5.96 10.77

2900 349 290 555 11.27 11.46 11.19 8.98 7.22 14.34 10.88 11.06 10.83 7.77 6.28 11.26

3000 388 311 11.58 11.85 9.99 7.75 11.27 11.46 11.19 8.26 6.78

3100 343 12.25 8.54 11.58 11.85 7.31

3200 397 12.3? 9.89 12.25 8.10

12.37 "§m



Hasil perhitungan tegangan regangan selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik dengan
menggunakan bantuan Microsoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

0 12 3 4 5 6 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

Regangan.10

Gambar L7.13 Grafik kuat tekan pasangan bata mortar 1:3:10
pasir tidak cuci

Grafik tegangan regangan tersebut selanjutnya diregresi dengan menggunakan bantuan
Mikrosoft Exel seperti pada gambar berikut ini.

y = -0 0113x +0 1476k -t 0 900SX-0 7172

y =-0 0057X' + 0 0599X" + 1 11S8X-09511

y = -0 0088x + 0009SX +2 1124* - 09369

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Regangan. 10"3

-Sampel 1

-Sampel 2

Sampel 3

-Poly. (Sampel 1)

•Poly. (Sampel 2)

-Poly. (Sampel 3)

Gambar 7.14 Grafik regresi kuat tekan pasangan bata mortar 1:3:10
pasir tidak cuci
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SKETSA KERUSAKAN

PASANGAN BATA MORTAR PASIR TIDAK CUCI 1:3:10

Sampel 1

z

/
(

1j

/

V

Keterangan :
Pasangan retak pertama pada bata, pasangan retak pada sisi panjang dan
sisi lebar.

Sampel 2

_L fl
Keterangan :

Pasangan retak pertama pada bata, pasangan retak pada sisi panjang dan
sedikit pada sisi lebar.

Sampel 3

*3^
J

A

i
Keterangan :

Pasangan retak pertama pada bata, pasangan retak-retak pada satu sisi
panjang dan lebar

L.7.25



L.8.1

Gambar L8.1 Pengadiikan tanah

Gambar L8.2 Penjemuran bata mentah

F 4~-

Gambar L8.3 Pengujian resapan air bata



L.8.2

Gambar L8.4 Pengujian kandungan garam bata

Gambar L8.5 Pengujian kuat tekan bata

%0+.<t?i—1 'J1H*)

Gambar L8.6 Bata seteiah diuji tekan



L.8.3

Gambar L8.7 Pengujian pasangan bata

Gambar L8.8 Keretakan pasangan saat diuji

Gambar L8.9 Pasangan bata hancur seteiah diuji


